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ABSTRAK 

Analisis lklim Organisasi, Etos Kerja dan Disiplin Kerja Dalam Menentukan 

Efektifitas Kinerja Organisasi Pada Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. 

Muh. Darwis Damir 
(darn isdamir lt gmail.corn) 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk rnenguji pengaruh (i) iklim organisasi dalam 

menentukan efektivitas kinerja pegawai; (ii) etos kerja dalam menentukan efektivitas 

kinerja; dan (iii) disiplin kerja dalarn menentukan efektivitas kinerja pegawai pada 

kantor Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausalitas yang diarahkan untuk 

menjelaskan iklirn organisasi, etos kerja dan disiplin kerja pegawai. Penelitian ini 

dilaksanakan di Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 75 responden. Populasi tersebut 

sekaligus menjadi sampel (sensus sampling). Penelitian ini rnenggunakan metode 

survey dalam pengurnpulan data. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji validitas, 

uji reliabilitas, analisis deskriptif, dan analisis regresi linear berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel iklim organisasi, etos kerja, 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima, ha! ini menandakan bahwa 

peningkatan variabel iklim orgamsas1, etos kerja, dan disiplin kerja dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Kata kunci: iklim organisasi, etos kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai 
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ABSTRACT 

THE ANALYSIS OF ORGANIZATION CLIMATE, WORKING ETHOS, 

AND DISCIPLINE IN DETERMINING THE EFFECTIVENESS OF 

ORGANIZA TIONPERFORMANCE AT BAPPEDA IN 

WEST SULAWESI PROVINCE 

Muh.darwis Damir 

darwisdamiriii'gmail.com 

Post Graduate Program Indonesia Open University 

This research aimed to examine the onfluence of 1) organization climate in 

determining the effectiveness of employee performance, 2) working ethos in 

determining effectiveness performance, 3) discipline in determining effectiveness of 

employee perfonnance at Bappeda Office in West Sulawesi province. 

This research was causality research directed to explain organization climate, 

working ethos, and discipline of employee. This research was conducted at Bappeda 

in West Sulawesi province. The population of this research were 75 respondents, and 

this population was also sample of this research. To collect the data, this research 

used survey method. The analysis technique used validity test, reliability test, 

descriptive analysis, and multiple linear regression analysis. 

The result of this research showed that variables of organization climate, 

working ethos, and discipline had positive and significant influence toward employee 

performance. All the hypotheses of this research were accepted. It indicated that the 
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increase of variable of organization climate, working ethos, and discipline were able 

to increase employee performance. 

Keywords organization climate, working ethos, discipline, employee 

performance. 
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PRAKATA 

Bismillahirrahmaanirrahiim .. .. 

Dengan mengucap syukur AlhamduliJlah puji syukur kehadirat AJlah SWT, 

atas berkat, rahmat, dan karunia-Nya sehingga penulisan Tugas Akhir Program 

Magister (TAPM) dengan judul: "Analisis Iklim Organisasi, Etos Kerja, dan 

Disiplin Kerja Dalam Menentukan Efektifitas Kinerja Organisasi Pada Bappeda 

Provinsi Sulawesi Barat" dapat diselesaikan guna memenuhi salah satu persyaratan 

untuk mendapatkan gelar Magister Manajemen pada Pascasarjana Universitas 

Terbuka. 

Penulis menyadari bahwa di dalam penyusunan TAPM ini tidaklah luput dari 

kesalahan dan kekurangan, baik dari segi landasan teoritis maupun pengalaman 

penulis dalam meneliti dan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, sebab 

keterbatasan penulis sebagai manusia biasa. Penulis terbuka untuk menerima saran 

dan kritikan yang sifatnya membangun. Kepada Bapak Dr. Madris, S.E,M.Si selaku 

pembimbing I dan Bapak Dr. Sardjijo, M.Si. selaku pembimbing II yang telah 

banyak meluangkan waktu dan perhatiannya memberikan bimbingan di dalam 

penyusunan T APM ini, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi

tingginya. 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 

kasih kepada yang terhormat: 

1. Bapak H.Anwar Adnan Saleh, Gubernur Sulawesi Barat atas kesempatan dan 

pemberian ijin kepada penulis untuk mengikuti pendidikan Pascasarjana 

Universitas Terbuka. 
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3. Ors. Arifin T, S.Pd, M.Pd selaku Kepala UPBJJ-Majene Universitas Terbuka 

beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan fasilitas pelayanan yang 

sangat baik selama mengikuti pendidikan di Universita Terbuka. 

4. Terkhusus istriku yang tercinta Yenny Bachtiar, SE yang selama ini terampas 

haknya oleh kesibukan penulis dalam menyelesaikan T APM ini. 

5. Orang Tua saya H. Damir, KS dan Hj. Bansuhari serta Mertua saya Bachtiar 

Fatul Muin dan tak lupa pula kepada saudara-saudara saya yang senantiasa 

memberikan motivasi dan dorongan hingga saat ini. 

6. Kepada Thu Kabid dan staf saya yang telah banyak membantu dalam 

memberikan infonnasi dalam rangka penyelesaian T APM ini. Tak lupa pula 

seluruh pegawai Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. 

7. Rekan-rekan Mahasiswa Pascasarjana Universitas Terbuka, khususnya Program 

Magister Manajemen Sumber Daya Manusia, Angkatan 2014.2, atas dorongan, 

bantuan tenaga dan pikiran serta kebersamaan kita dalam suka maupun duka, 

8. Dan semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu yang telah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Um um Obyek Penelitian 

Gambaran umum tentang Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 

dan Pengembangan Daernh (Bappeda) Provinsi Sulawesi Barnt adalah untuk 

memberikan gambarnn singkat mengenai Badan Perencanaan Pembangunan, 

Penelitian dan Pengembangan Daernh dimana sebagai salah satu pernngkat 

daernh memiliki fungsi untuk membuat perencanaan strntegis, perencanaan 

kinerja, pengukuran dan evaluasi kinerja, dan pelapornn kinerja kepada 

p1mpman. 

1. Kedudukan, Tugas Pokok Dan FungsiBappeda Provinsi Sulawesi 

Ba rat 

Berdasarkan Pernturnn Gubemur Nomor 25 Tahun 2013 

diuraikan tentang Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Provinsi Sulawesi Barnt maka Bappeda Provinsi Sulawesi Barat 

diberikan tugas untuk melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan 

kebijakan daerah di bidang perencanaan pembangunan daerah. Adapun 

uraian tugas pokok dan fungsi Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt adalah 

sebagai berikut: 

a. Bappeda mempunyai tugas pokok melaksanakan perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan teknis perencanaan pembangunan dan 

42955.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



46 

penyusunan serta pelaksanaan kebijakan daerah di bidang 

perencanaan pembangunan. 

b. Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1 ), Sadan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan 

Pengembangan daerah mempunyai fungsi: 

1) penyelenggaraan perumusan dan penetapan kebijakan teknis 

Bidang Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah; 

2) penyelenggaraan pemberian dukungan atas 

penyelenggaraan pemerintahan daerah bidang perencanaan 

daerah meliputi kesekretariatan, penelitian/pengkajian, 

pengendalian dan evaluasi, fisik, ekonomi, sosial dan 

budaya, pemerintahan, pendanaan pembangunan; 

3) pengelolaan data dan informasi pembangunan, dan 

mengkomunikasikan hasil-hasil perencanaan pembangunan 

Daerah untuk peningkatan mutu dan akuntabilitas 

perencanaan; 

4) pengkoordinasian dan sinkronisasi antara Perencanaan 

Pembangunan 

kabupaten/kota. 

provms1 dengan nasional serta 

Adapun susunan orgamsas1 pada Bappeda Provinsi Sulawesi Barat 

adalah sebagai berikut: 
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1. Kepala Badan 

Kepala Badan mempunyai tugas pokok menyusun rumusan 

kebijakan, mengkoordinasikan serta membina dalam penyusunan rencana 

pembangunan tingkat provinsi yang menjadi tanggungjawabnya. Dalam 

menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di atas, Kepala 

Badan mempunyai fungsi : 

1) Menyelenggarakan perumusan, penetapan, pengaturan dan 

koordinasi pelaksanaan kebijakan teknis operasional di bidang 

perencanaan, meliputi kesekretariatan, penelitian, pengendalian dan 

Evaluasi, fisik, ekonomi, sosial budaya, pemerintahan serta 

pendanaan. 

2) Penyelenggaraan fasilitasi, koordinasi, sinkronisasi dan pembinaan 

atas Penyelenggaraan pemerintahan daerah bidang perencanan 

pembangunan; 

3) Penyelenggaraan pengendalian dan Evaluasi arah pembangunan 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi pemerintah Sulawesi Barat; 

4) Penyelenggaraan koordinasi dan kerjasama dalam rangka tugas 

pokok dan fungsi Badan 

2. Sekretariat Badan 

Sekretariat Badan dipimpin oleh seorang sekretariat yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan administrasi umum, 

perlengkapan, kerumahtanggaan, administrasi keuangan dan kepegawaian 
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dalam lingkup Badan. Dalam melaksanakan tugas pokok sekretariat 

mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan rencana kegiatan Sekretariat badan; 

2) Pembagian tugas-tugas tertentu dan pemberian petunjuk pelaksanaan 

kegiatan bawahan; 

3) Pengelolaan urusan umum, kearsipan, perlengkapan (asset) dan 

Kerumah tanggaan; 

4) Pengumpulan dan pengelolaan data dalam rangka penyusunan 

program/kegiatan Badan; 

5) Pengelolaan administrasi keuangan dan penyusunan anggaran; 

6) Pengelolaan admirustrasi kepegawaian dan pengurusan pegawai 

lingkup badan; 

7) Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi terhadap unit kerja terkait; 

8) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan tugas Sekretaris 

Badan; 

9) Penyempumaan dan paraf naskah dinas; 

10) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Sekretariat Badan terdiri dari : 

a. SubBagian Umum dan Kepegawaian 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan penyrnpan 

bahan, mengelola administrasi ketatausahaan perencanaan 

umum dan administrasi kepegawaian, dengan fungsi : 
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I) penyusunan bahan penyelenggaraan mutasi, pengembangan 

karir, kesejahteraan dan disiplin pegawai dan pengelolaan 

adrninistrasi kepegawaian lainnya. 

2) Pembinaanjabatan fungsional perencanaan dan peneliti 

3) Penyusunan bah an penyelenggaraan pembinaan 

kelembagaan dan ketatalaksanaan. 

4) Administrasi dokumentasi peraturan perundang-undangan 

kearsipan dan keprotokolan badan 

5) Perlengkapan dan kerumahtanggaan badan 

6) Pengelolaan perjalanan dinas 

Rincian tugas Sub Bagian Umurn dan Kepegawaian: 

I) Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan sub bagian 

umurn dan kepegawaian 

2) Melaksanakan pendistribusian tugas-tugas tertentu dan 

pemberian petunjuk pelaksanaan kegiatan bawahan 

3) Melaksanakan pengelolaan urusan ketatausahaan dan 

adrninistrasi kepegawaian 

4) Melaksanakan pengelolaan administrasi umurn, surat-surat 

masuk dan keluar, mengklasifikasikan surat rnenurut 

Jemsnya 

5) Melaksanakan urusan kerumahtanggaan dinas dan rencana 

kebutuhan perlengkapan Badan 
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6) Melaksanakan penyusunan rencana fonnasi, informasi 

jabatan dan data pegawai 

7) Melaksanakan pengembangan penerapan Sistem Informasi 

Kepegawaian (SIMPEG) 

8) Melaksanan koordinasi, konsultasi terhadap unit kerja 

terkait 

9) Melaksanakan monitoring, evaluasi, pelaporan tugas bagian 

Umum dan Kepegawaian 

10) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan 

11) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan Sub 

bagian umum dan kepegawaian 

12) Melaksanakan koordinasi dan unit kerja terkait 

13) Melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan fungsi. 

b. Sub Bagian Keuangan 

Sub bagian Keuangan mempunya1 tugas pokok 

melaksanakan penyiapan bahan penyusunan administrasi 

keuangan, menyusun dan pelaksanaan la po ran 

pertanggungjawaban keuangan badan.Dalam melaksanakan 

tugasnya Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi : 

1) penyusunan bahan rencana anggaran belanja langsung dan 

tidak langsung badan 
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2) pelaksanaan koordinasi pengelolaan administrasi keuangan 

Badan 

Rincian tugas Sub Bagian Keuangan: 

l) melaksanakan penyusunan rencana kegiatan kerja Sub 

Bagian Keuangan 

2) melaksanakan pengumpulan data dalam rangka penyusunan, 

pengelolaan, penyajian data keuangan 

3) melaksanakan penyusunan dan pengaJuan rencana 

penggunaan anggaran 

4) melaksanakan penyusunan dan pengelolaan realisasi 

perhitungan anggaran serta pembenahan administrasi 

bendaharawan 

5) melaksanakan evaluasi dan pembinaan pelaksanaan tugas

tugas bendaharawan lingkup badan 

6) melaksanakan verifikasi pertanggungjawaban keuangan 

Badan 

7) melaksanakan penyusunan laporan pertanggungjawaban 

keuangan Badan 

8) melaksanakan klarifikasi dan menindaklanjuti Laporan 

Hasil Pemeriksaaan Fungsional (LHP) 

9) melaksanakan koordinasi dan konsultasi terhadap unit kerja 

terkait 
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10) melaksanakan monitoring, evaluasi dan laporan 

pertanggungjawaban keuangan badan 

11) melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambil kebijakan 

12) melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait 

13) melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan fungsi 

c. Sub Bagian Program 

Sub Bagian Program dan Pelaporan mempunyai tugas 

pokok melaksanakan penyiapan bahan dan data dalam rangka 

penyusunan program dan pelaporan, melakukan koordinasi 

penyusunan program dan pelaporan tugas-tugas bidang. Sub 

Bagian Program dan Pelaporan mempunyai fungsi : 

1) penyusunan bahan program dan pelaporan 

2) penyusunan bahan koordinasi perencanaan dan program 

Badan yang meliputi bidang Fisik dan Prasarana, Ekonomi, 

Sosial Budaya, Statistik dan Perencanaan makro serta 

Penelitian dan Pengembangan. 

3) Penyusunan bahan hasil koordinasi perencanaan dan 

program badan yang meliputi bidang Fisik dan Prasarana, 

Ekonomi, Sosial, Budaya, Statistik dan Perencanaan Makro 

serta Penelitian dan Pengembangan 

Rincian Tugas Sub Bagian Program dan Pelaporan 
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I) Melaksanakan penyusunan rencana Program dan 

pelaporan badan 

2) Melaksanakan pengumpulan bahan dan data dalam 

rangka penyusunan, pengelolaan, penyajian program 

kegiatan 

3) Melaksanakan pengumpulan bahan dan data dalam 

rangka penyusunan, pengelolaan, penyajian laporan 

tugas-tugas bidang 

4) Melaksanakan pengumpulan bahan dan data dalam 

rangka penyusunan Daftar Usulan Kegiatan (DUK) 

pada masing-masing bidang 

5) Melaksanakan penyajian program dan pelaporan tugas

tugas bidang 

6) Melaksanakan laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Dinas 

7) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan 

8) Melaksanakan Koodinasi dengan unit kerja terkait 

9) Melaksanakan tugas lain sesuai tugas pokok dan fungsi 

3. Bidang Fisik dan Prasarana 

Bidang Fisik dan Prasarana mempunyai tugas pokok menata dan 

mengkoordinir kegiatan perencanaan pembangunan dibidang perhubungan, 
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pennukiman, prasarana wilayah dan kawasan serta sumberdaya alam dan 

lingkungan hidup. 

Bidang Fisik dan Prasarana mempunyai fungsi : 

1) Koordinasi dan kegiatan penelitian sebagai bahan pengkajian kebijakan 

perencanaan pembangunan daerah pada aspek fisik dan prasarana, 

Ekonomi, Sosial Budaya, Statistik dan Perencanaan Makro serta 

Penelitian dan Pengembangan Pemerintahan 

2) Pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian dan pengembangan melalui 

kegiatan meta analisis pada fisik dan prasarana, Ekonomi, Sosial 

Budaya, Statistik dan Perencanaan Makro serta Penelitian dan 

Pengembangan sebagai bahan penyusunan kebijakan perencanaan 

daerah 

3) Pengendalian dan evaluasi terhadap kebijakan perencanaan 

pembangunan daerah dan pelaksanaan rencana pembangunan baik fisik 

dan prasarana, Ekonomi, Sosial Budaya, Statistik dan Perencanaan 

Makro serta Penelitian dan Pengembangan 

Rincian Tugas Bidang fisik dan Prasarana : 

1 ) melaksanakan penyusunan renana kerja Bidang fisik dan Prasarana 

2) melaksanakan koordinasi, konsultasi dan integrasi rencana 

pembangunan perhubungan, pengembangan pemukiman/kawasan serta 

prasarana fisik, tata guna tanah dan air serta kawasan SDA dan 

lingkungan hidup 
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3) melaksanakan koordinasi, konsultasi dan integrasi rencana 

pembangunan perhubungan, pengembangan pemukiman/kawasan serta 

prasarana fisik, tata guna tanah dan air serta kawasan SDA dan 

lingkungan hidup yang bersumber dari rencana pembangunan instansi 

terkait 

4) melaksanakan inventarisasi permasalahan dibidang prasarana fisik serta 

perumusan langkah-langkah kebijaksanaan pemecahannya 

5) melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan 

fisik dan prasarana 

6) melaksanakan koordinasi di bidang fisik dan prasarana terhadap unit 

kerja terkait 

7) melaksanakan penyusunan telaah staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan 

8) melaksanakan program dengan unit kerja terkait 

9) melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 

Bidang Fisik dan Prasarana terdiri dari : 

a. Sub Bidang Penataan Ruang dan Pemukiman; 

Sub Bidang Penataan Ruang dan Permukiman mempunyai tugas 

pokok melaksanakan mengumpulkan dan mempersiapkan bahan-bahan 

dan data untuk pembangunan penataan ruang dan permukiman serta 

pengembangan wilayah. Sub Bidang Penataan Ruang dan Permukiman 

mempunyai fungsi : 
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1) penyusunan bahan kebijakan teknis penataan ruang dan 

permukiman 

2) penyusunan kegiatan fasilitasi penataan ruang dan permukiman 

3) koordinasi kegiatan penelitian sebagai bahan kebijakan 

perencanaan pembangunan daerah 

Rincian tugas Sub Bidang Penataan Ruang dan Pennukiman : 

I ) melaksanakan penyusunan rencana kerja Sub Bidang Penataan 

Ruang dan Permukiman 

2) melaksanakan pengumpulan bahan dan data guna penyusunan 

rencana pembangunan penataan ruang, pemukiman, pengembangan 

wilayah serta pengelolaan SDA lingkungan hidup 

3) melaksanakan koordinasi dan pengintegrasian rencana 

pembangunan penataan ruang dan pemukiman pengembangan 

wilayah serta pengelolaan SDA dan lingkungan hidup 

4) melaksanakan pendistribusian dan pemberian petunjuk pelaksanaan 

tugas kepada bawahan 

5) melaksanakan penyusunan telaah staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambil kebijakan 

6) melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait 

7) melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

b. Sub Bidang Sarana dan Prasarana 

Sub Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas pokok 

melaksanakan mengumpulkan bahan dan data mempersiapkan bahan-
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bahan rencana pembangunan sarana dan prasarana perhubungan serta 

prasarana fisik. 

Sub Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai fungsi : 

l) penyusunan kebijakan teknis, sarana dan prasarana 

2) penyusunan bahan kajian terhadap hasil-hasil penelitian dan 

pengembangan melalui kegiatan meta analisis pada fisik dan 

prasarana, Ekonomi, Sosial Budaya, Statistik dan perencanaan 

makro serta penelitian dan pengembangan. 

Rincian Tugas Sub Bidang Sarana dan Prasarana : 

l) melaksanakan penyusunan rencana kegiatan pembangunan 

perhubungan dan prasarana fisik 

2) melaksanakan pengumpulan bahan/data guna penyusunan rencana 

pembangunan sarana dan prasarana fisik pemerintahan, fasilitas 

umum, perhubungan serta prasarana fisik lainnya 

3) melaksanakan monev dan pelaporan hasil kegiatan Sub Bi dang 

Sarana dan Prasarana Fisik 

4) melaksanakan koordinasi dan pengintegrasian rencana 

pembangunan perhubungan sarana dan prasarana fisik 

5) melaksanakan pendistribusian dan pemberian petunjuk pelaksanaan 

tugas kepada bawahan 

6) melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan 
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7) melaksanakan pemantauandan evaluasi kegiatan Sub Bidang 

Sarana dan Prasarana 

8) melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait 

9) melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

c. Sub Bidang Perencanaan SDA dan Lingkungan 

Sub Bidang Perencanaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

mempunyai tugas pokok melaksanakan, mengumpul dan 

mempersiapkan bahan dan data rencana pengelolaan pembangunan 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan. Dalam melaksanakan tugas pokok 

sebagai mana dimaksud Sub Bidang Perencanaan Sumber Daya Alam 

dan Lingkungan mempunyai fungsi : 

l) Penyusunan kajian teknis pengelolaan, pemanfaatan Sumber Daya 

Alam dan Lingkungan; 

2) Penyusunan bahan Kebijakan teknis perencanaan pembangunan 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan ; 

3) Penyusunan koordinasi perencanaan pembangunan Sumber Daya 

Alam dan Lingkungan; 

4) Penyusunan bahan dan pembinaan perencanaan pembangunan 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan ; 

Rincian Tugas Sub Bidang Perencanaan SDA dan Lingkungan: 

1) Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan pembangunan SDA 

dan Lingkungan; 

2) Melaksanakan Pengumpulan bahan dan data guna penyusunan 
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rencana kajian Sumber Daya Alam dan Lingkungan. 

3) Melaksanakan koordinasi dan pengintegrasian rencana 

pengelolaan, pemanfaatan dan Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan; 

4) Melaksanakan Monev dan pengendalian pembangunan Aspek 

Sumber daya Alam dan lingkungan; 

5) Melaksanakan konsultasi dan koordinasi secara internal dan 

ekstemal; 

6) Melaksanakan koordinasi penyusunan program dan pelaporan 

penyelenggaraan tugas bidang kepada kepala Badan melalui 

sekretaris; 

7) Melaksanakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan; 

8) Menyelenggarakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diperintahkan oleh pimpinan 

yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 

4. Bidang Perekonomian dan Sosial Budaya 

Bidang Ekonomi mempunyai tugas pokok melaksanakan rencana 

pembanguan dibidang ekonomi social dan budaya. Bidang Ekonomi 

mempunyai fungsi : 

l) pengkajian bahan kebijakan teknis dan koordinasi perencanaan 

pembanguan ekonomi 
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2) penyusunan bahan koordinasi serta penilaian usulan rencana 

program/kegiatan aspek pembangunan ekonomi 

3) pengkajian bahan dan pembinaan rencana pembangunan daerah 

aspek bidang ekonomi 

Rincian Tugas Bidang Ekonomi : 

1) melaksanakan penyusunan rencana kerja dibidang ekonomi 

2) melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi Sub Bidang Pertanian 

dan Energi 

3) melaksanakan pengkajian bahan fasilitasi Sub Bidang 

Perindustrian, perdagangan dan jasa bidang 

4) melaksanakan pengwnpulan data, pengorganisasian dan pemberian 

pertimbangan teknis dalam rangka penyusunan perencanaan 

pembangunan aspek ekonomi kepada SKPD 

5) melaksanakan MONEY dan pengendalian pembangunan aspek 

ekonomi 

6) pelaksanaan konsultasi dan koordinasi secara intern dan ekstem 

7) pelaksanaan koordinasi penyusunan program dan pelaporan 

penyelenggaraan tugas-tugas bidang kepada Kepala Badan melalui 

Sekertaris 

8) melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan 

9) menyelenggarakan pemantauan dan evaluasi kegiatan Sub Bidang 

Ekonomi 
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10) menyelenggarakan Koordinasi dengan unit kerja terkait 

11) menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi. 

Bidang Perekonomian dan Sosial Budaya terdiri dari : 

a. Sub Bidang Agribisnis, Industri dan Energi Somber Daya 

Alam 

Sub Bidang Agribisnis, Industri, dan ESDA mempunyai 

tugas pokok melaksanakan penyiapan bahan-bahan/data penyusunan 

rencana pembangunan agribisnis dan energi meliputi pertanian, 

perkebunan, kehutanan dan sumberdaya alam/energi. Dalam 

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sub bidang 

Agribisnis, industri dan Energi Sumber Daya Alam mempunya1 

fungsi: 

1) Penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi perencanaan 

pertanian tanaman pangan dan pertanian, perkebunan, kehutanan 

dan Sumber daya alam/energi; 

2) Penyusunan bahan kebijakan teknis perencanaan pembangunan 

pertanian, perkebunan, kehutanan dan sumberdaya alam/energi; 

3) Pelaksanaan koordinasi dan penilaian usulan rencana 

program/kegiatan pembangunan yang berorientasi agribisnis; 

4) Penyusunan bahan dan pembinaan perencanaan pembangunan 

daerah pertanian, perkebunan, kehutanan dan ESDA 
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Rincian tugas Sub Bidang Agribisnis, industri dan Energi Sumber 

Daya Alam: 

1) Melaksanakan penyusunan rencana kerja subbidang agribisnis 

dan energi sumberdaya alam; 

2) Melaksanakan pengumpulan bahan/data guna rencana 

pembangunan pertanian, kehutanan dan energi meliputi : 

pertanian, perkebunan, kehutanan, kelautan, sumber daya 

alam/energi; 

3) Melaksanakan pemantantauan, pengawasan dan pengendalian 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di bidang 

pembangunan pertanian, perkebunan, kehutanan, kelautan dan 

sumberdaya alam/energL 

4) Melaksanakan Monev dan Pelaporan hasil kegiatan subbidang 

agrobisnis, industri dan energi sumberdaya alam; 

5) Melaksanakan koordinasi dan pengintegrasian rencana 

pembangunan sarana dan prasarana fisik; 

6) Melaksanakan pendistribusian dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

7) Melaksanakan penyusunan telahaan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

8) Melaksanakan pemantauan dan Evaluasi kegiatan subbidang 

agribisnis dan energi sumberdaya alam; 

9) Melaksanakan koordinasi dengan dengan unit kerja terkait; 
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l 0) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi; 

b. Sub Bidang kependudukan dan Sumber Daya Manusia 

Subbidang kependudukan dan sumber daya manusia 

mempunyai tugas pokok melaksanakan pengumpulan bahan-bahan 

dan data menyusun rencana pembangunan dibidang kependudukan 

dan Sumber Daya Manusia. Sub Bidang Kependudukan dan Sumber 

Daya Manusia mempunyai fungsi : 

1) Penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi perencanaan 

pembangunan kependudukan dan Sumber Daya Manusia; 

2) Penyusunan bahan kebijakan teknis perencanaan pembangunan 

kependudukan dan Sumber Daya Manusia; 

3) Penyusunan koordinasi dan penilaian usulan rencana 

program/kegiatan pembangunan kependudukan dan Sumber 

Daya Manusia; 

4) Penyusunan bahan dan pembinaan perencanaan pembangunan 

kependudukan dan Sumber Daya Manusia; 

Rincian Tugas Sub Bidang Kependudukan dan Sumber Daya 

Manusia: 

1) Melaksanakan penyusunan rencana kerja subbidang 

Kependudukan dan Sumber Daya Manusia; 

2) Melaksanakan pengumpulan bahan/data guna rencana 

pembangunan kependudukan dan Sumber Daya Manusia; 
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3) Melaksanakan pemantantauan, pengawasan dan pengendalian 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di bidang 

pembangunan kependudukan dan sumberdaya manusia; 

4) Melaksanakan Monev dan Pelaporan hasil kegiatan subbidang 

kependudukan dan sumberdaya manusia; 

5) Melaksanakan koordinasi dan pengintegrasian rencana 

pembangunan kependudukan dan sumberdaya manusia; 

6) Melaksanakan pendistribusian dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

7) Melaksanakan penyusunan telahaan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

8) Melaksanakan pemantauan dan Evaluasi kegiatan subbidang 

kependudukan dan sumberdaya manusia; 

9) Melaksanakan koordinasi dengan dengan unit kerja terkait; 

10) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 

c. Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Kebudayaan 

Sub Bidang Kesejahteraan rakyat dan kebudayaan, 

mempunya1 tugas pokok melaksanakan, penyusunan bahan 

kebijakan teknis serta melakukan koordinasi kesejahteraan rakyat. 

Sub Bidang Kesejahteraan rakyat dan kebudayaan mempunyai 

fungsi : 

1) Penyusunan bahan kebijakan perencanaan Kesejahteraan rak]'at 
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dan kebudayaan; 

2) Penyusunan fasilitasi koordinasi dan pembinaan perencanaan 

Kesejahteraan rakyat dan kebudayaan; 

3) Penyusunan bahan dan penilaian usulan rencana program dan 

Kesejahteraan rakyat dan kebudayaan; 

Rincian Tugas Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Kebudayaan: 

1 ) Melaksanakan penyusunan rencana kerja subbidang 

Kesejahteraan rakyat dan kebudayaan; 

2) Melaksanakan Pengumpulan bahan dan data guna rencana 

pembinaan dan fasilitasi dibidang Kesejahteraan rakyat dan 

kebudayaan. 

3) Melaksanakan pemantauan, pengawasan dan pembinaan 

dibidang Kesejahteraan Rakyat dan Kebudayaan ; 

4) Melaksanakan Monev dan pelaporan hasil kegiatan pembinaan 

dibidang Kesejahteraan rakyat dan Kebudayaan; 

5) Melaksanakan koordinasi dan pengintegrasian rencana 

pembinaan dibidang Kesejahteraan Rakyat dan Kebudayaan; 

6) Melaksanakan pendistribusian dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

7) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

8) Melaksanakan pemantauan dan Evaluasi kegiatan subbidang 

pembinaan dibidang kesejahteraan rakyat dan kebudayaan; 
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9) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

10) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 

5. Bidang Perencanaan Pemerintahan Makro dan Pengolahan Data 

Bidang Perencanaan Pemerintahan Makro dan Pengolahan Data 

mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan data dan pengolahan data

data statistik, menyusun dokumen perencanaan pembangunan Reformasi 

Birokrasi serta kegiatan Perencanaan Makro wilayah pembangunan daerah. 

Bidang Perencanaan Pemerintahan, Makro dan Pengolahan data mempunyai 

Tu gas: 

1) Pengkajian bahan kebijakan teknis perencanaan pemerintahan dan 

otonomi Daerah; 

2) Penilaian usulan rencana program/kegiatan statistik dan Perencanaan 

Makro serta perencanaan pemerintah; 

3) Pelaksanaan koordinasi dan penyusunan perencanaan pembangunan 

Rincian Tugas Sub Bidang Perencanaan Pemerintahan Makro dan 

Pengolahan Data 

l) Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan tentang data statistik dan 

perencanaan Makro serta perencanaan pemerintah; 

2) Melaksanakan kegiatan koordinasi lintas SKPD, dan lintas instansi 

Vertikal tentang statistik dan perencanaan Makro serta perencanaan 

pemerintah; 

3) Melaksanakan dan mengkoordinasikan penyusunan program tahun dan 
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alokasi pembiayaan dan alokasi pembiayaan Bidang Perencanaan 

Pemerintah, Makro dan Pengolahan Data; 

4) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan 

statistik dan perencanaan pemerintahan serta Perencanaan Makro; 

5) Melaksanakan koordinasi penyusunan program dan pelaporan 

penyelenggaraan tugas-tugas Bidang Kepada Kepala Badan melalui 

sekertaris; 

6) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan; 

7) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

8) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

a. Sub Bidang Perencanaan Pemerintahan dan Otonomi Daerah 

Sub Bidang Perencanaan Pemerintahan dan Otonomi Daerah, 

mempunym tugas pokok melaksanakan, mempersiapkan dan 

mengkoordinasikan perencanaan pemerintahan dan otonomi daerah 

jangka pendek dan jangka panjang, mengkoordinasikan penyusunan 

analisis pemerintahan, analisis penguatan otonomi Daerah serta 

melakukan kajian-kajian yang berhubungan dengan rencana makro. Sub 

Bidang Perencanaan Pemerintah dan Otonomi daerah mempunyai 

fungsi: 

1) Penyusunan bahan kebijakan teknis perencanaan pemerintahan dan 

otonomi Daerah; 

42955.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



68 

2) Pelaksanaan fasilitas koordinasi dan pembinaan perencanaan 

pembangunan pemerintahan dan otonomi Daerah. 

Rincian tugas Sub Bidang Perencanaan Pemerintahan dan 

Otonomi Daerah terdiri dari: 

1) Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan Subbidang 

Perencanaan Pemerintah dan otonami Daerah; 

2) Melaksanakan pendelegasian dan memberi petunjuk pelaksanaan 

kepada bawahan; 

3) Melaksanakan pemantauan, mengevaluasikan pelaksanaan tugas 

dan kegiatan bawahan; 

4) Melaksanakan persiapan berbagai data dan informasi bagi 

pengembangan perencanaan pemerintahan dan otonomi daerah; 

5) Melaksanakan penyusunan rencana Reformasi Birokrasi 

Pemerintah Daerah; 

6) Melaksanakan penyusunan rencana strategi pengembangan dan 

penguatan otonomi Daerah; 

7) Melaksanakan pengkoordinasian berbagai lembaga terkait dalam 

penyusunan dan pengendalian dalam penataan kerangka reformasi 

Birokrasi dan penguatan otonomi Daerah; 

8) Melaksanakan kajian analisis potensi daerah dalam lingkup 

pengembangan kebijakan pembangunan otonomi daerah; 

9) Melaksanakan pengembangan perencanaan Reformasi Birokrasi; 

10) Melaksanakan penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Sub. 
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Bidang Perencanaan Pemerintahan dan Otonomi Daerah; 

11) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

12) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan Subbidang 

Perencanaan Pemerintahan dan Otonomi Daerah; 

13) Melaksanakan Koordinasi dengan unit kerja terkait; 

14) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 

b. SubBidang Penyusunan dan Penyelarasan Perencanaan Daerah 

Subbidang Penyusunan dan Penyelarasan Perencanaan Daerah, 

mempunyai tugas pokok melaksanakan dan mempersiapkan data untuk 

menyusun Perencanaan Pembangunan Daerah Jangka Panjang, Jangka 

Menengah, dan Rencana Pembangunan Daerah. Dalam melaksanakan 

tugas pokok Sub Bidang Penyusunan dan penyelarasan Perencanaan 

Daerah mempunyai fungsi : 

1) Penyusunan bahan kebijakan Perencanaan Pembangunan Daerah; 

2) Pelaksanaan fasilitasi koordinasi dan pembinaan penyusunan 

perencanaan Pembangunan Daerah. 

Rincian Tugas Subbidang Penyusunan dan Penyelarasan Perencanaan 

Daerah: 

1) Melaksanakan penyusunan Rencana Kegiatan Subbidang 

Penyusunan dan Penyelarasan Pembangunan Daerah; 

2) Melaksanakan pengumpulan data, pengorganisasian dalam rangkap 
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pelaksanaan penyusunan Rencana Pembangunan Oaerah; 

3) Menyiapkan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah; 

4) Melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan 

Dae rah; 

5) Melaksanakan Pengkajian bahan kebijakan teknis dan koordinasi 

Perencanaan Pembangunan; 

6) Melaksanakan Koordinasi dengan Badan koordinasi Pemerintah dan 

Pembangunan wilayah dalam melaksanakan kegiatan di 

Kabupaten/Kota; 

7) Melaksanakan pendistribusian dan pemberian petunjuk pelaksanaan 

tugas kepada bawahan; 

8) Malaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan; 

9) Menyelenggarakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

10) Menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 

c. Sub Bidang pengolahan data dan pelaporan 

Subbidang Pengolahan data dan Pelaporan mempunyai tugas 

pokok melaksanakan dan mempersiapkan data untuk menyusun 

bahan statistik dan bahan-bahan untuk pelaporan pelaksanaan 

pengembangan pembangunan. Dalam melaksanakan tugas pokok 

sub Bidang Pengolahan data dan pelaporan mempunyai fungsi : 

1) Penyusunan bahan kebijakan teknis pengolahan data dan 
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pelaporan; 

2) Pelaksanaan fasilitasi koordinasi dan pembinaan perencanaan 

pengolahan data dan pelaporan. 

Rincian tugas Subbidang Pengolahan Data dan Pelaporan: 

I) Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan Subbidang 

Pengolahan Data dan Pelaporan; 

2) Melaksanakan pendistribusian dan memberi petunjuk 

pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

3) Melaksanakan pemantauan, mengevaluasi pelaksanaan tugas 

dan kegiatan bawahan; 

4) Melaksanakan analisis data dan informasi serta laporan 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan; 

5) Melaksanakan inventarisasi permasalahan data-data dan laporan 

dari instansi lain yang terkait; 

6) Melaksanakan monitoring dan evaluasi serta membuat laporan 

pelaksanaan pembangunan; 

7) Melaksanakan penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas 

Subbidang Pengolahan Data dan Pelaporan; 

8) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

9) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan Subbidang 

pengolahan data dan pelaporan; 

10) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 
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11) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

6. Bidang Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Penelitian dan Pengembangan, mempunyai tugas pokok 

mengorganisir pelaksanaan tugas di bidang penelitian dan pengembangan 

serta menyiapkan rekomendasi kelayakan rencana pelaksanaan 

pembangunan daerah. Dalam melaksanakan tugas pokok Bidang Penelitian 

dan Pengembangan mempunyai fungsi: 

1) Pengkajian kebijakan teknis dan koordinasi Penelitian dan 

Pengembangan; 

2) Pengkajian bahan dan koordinasi Penelitian dan Pengembangan; 

3) Pembinaan perencanaan pembangunan daerah lingkup Bidang 

Penelitian dan Pengembangan. 

Rincian Tugas Bidang Penelitian dan Pengembangan: 

1 ) Melaksanakan penyusunan rencana program kerja Bidang 

Penelitian dan Pengembangan; 

2) Melaksanakan pengumpulan, meneliti dan menganalisa data kebutuhan 

pembangunan Daerah; 

3) Melaksanakan bimbingan terhadap penelitian dan pengembangan 

pembangunan Daerah; 

4) Melaksanakan kegiatan dokumentasi dan memberikan infonnasi 

tentang rencana dan program serta hasil pelaksanaan pembangunan 

Daerah; 
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5) Melaksanakan penelitian untuk kepentingan pengembangan 

Pembangunan Daerah; 

6) Melaksanakan penyusunan Laporan hasil pelaksanaan kajian penelitian 

dan pengembangan pembangunan Daerah; 

7) Melaksanakan Evaluasi hasil pelaksanaan tugas sebagai bahan 

penyusunan laporan kegiatan; 

8) Melaksanakan penyusunan laporan hasil kegiatan pelaksanaan tugas 

maupun hasil Evaluasi suatu kegiatan penelitian yang disampaikan oleh 

p1mpman; 

9) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan 

Penelitian dan Pengembangan. 

10) Melaksanakan koordinasi penyusunan program dan pelaporan 

penyelenggaraan tugastugas Bidang kepada Kepala Badan melalui 

Sekretaris; 

11) Melaksanakan koordinasi dengan Badan Koordinasi pemerintah dan 

pembangunan dalam Wilayah dalam pelaksanaan kegiatan di 

Kabupaten; 

12) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan. 

13) Melaksanakan pemantauan dan Evaluasi kegiatan Bidang Penelitian 

dan Pengembangan; 

14) Menyelenggarakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

15) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. 
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Bidang Penelitian dan Pengembangan, terdiri dari : 

a. Penelitian dan Pengembangan Perekonomian dan Sumber Daya 

Manusia 

Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan Perekonomian dan 

Sumber daya Manusia mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

program penelitian dan pengembangan dalam artian mempersiapkan 

dan mengolah bahan penelitian dan pengembangan pembangunan 

daerah bidang ekonomi, fisik dan prasarana serta bertanggung jawab 

pada kepala bidang. Dalam melaksanakan tugas pokok sub Bidang 

Penelitian dan Pengembangan perekonomian dan sumberdaya manusia 

mempunyai mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan kebijakan teknis bi dang ekonomi, fisik dan prasarana; 

2) Penyusunan bahan dan koordinasi bidang ekonomi, fisik dan 

prasarana. 

Rincian Tugas Subbidang Penelitian dan Pengembangan Perekonomian 

dan sumberdaya manusia terdiri dari: 

1) Mengumpulkan dan mengolah peraturan perundang-undangan, 

pedoman umum, petunjuk teknis, data dan informasi serta bahan

bahan lainnya yang berhubungan dengan penelitian dan 

pengembangan pembangunan daerah bidang ekonomi, fisik dan 

prasarana sebagai pedoman dan landasan kerja. 

2) Melaksanakan petunjuk pemecahan masalah dalam bidang 

ekonomi. Fisik dan prasarana yang terjadi di daerah; 
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3) Melaksanakan hasil pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

pembangunan daerah di bidang ekonomi dan sumber daya manusia; 

4) Melaksanakan konsultasi dan menyusun rencana program kerja dan 

anggaran berbasis kinerja dengan pihak yang terkait untuk 

kepentingan penelitian disegala bidang; 

5) Melaksanakan penyampaian saran dan pertimbangan kepada kepala 

bidang untuk penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian di segala bidang; 

6) Melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan yang terkait 

dengan identifikasi permasalahan dan tindaklanjut sebagai solusi 

pemecahan masalah guna menunjang penyusunan kebijakan 

pembangunan daerah. 

7) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

8) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi kegiatan Subbidang 

Penelitian dan Pengembangan Perekonomian dan sumberdaya 

manusia; 

9) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pirnpinan. 

b. Penelitian dan Pengembangan Sosial Budaya dan Kesejahteraan 

Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan Sosial, Budaya dan 

Kesejahteraan rnernpunya1 tugas pokok rnelaksanakan dan 

rnengendalikan kegiatan perencanaan pengawasan hasil penelitian 
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untuk pembangunan daerah di segala bidang. Dalam melaksanakan 

tugas pokok sub Bidang Penelitian dan Pengembangan Sosial Budaya 

dan kesejahteraan mempunyai fungsi: 

1) Penyusunan bahan kebijakan teknis dan koordinasi Litbang sosial 

budaya dan kesejahteraan; 

2) Penyusunan bahan dan koordinasi Litbang sosial budaya dan 

kesej ahteraan. 

Rincian Tugas Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan sosial budaya 

dan kesejahteraan terdiri dari: 

1 ) Melaksanakan dan mengolah Peraturan Perundang-

undangan,Pedoman umum, petunjuk Teknis, Data dan Informasi 

serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan Penelitian 

dan Pengembangan Pembangunan Daerah Bidang Sosial Budaya 

dan Pemerintahan sebagai Pedoman dan landasan kerja; 

2) Melaksanakan pengumpulan bahan dan data pembangunan bidang 

sosial budaya dan pemerintahan yang terjadi di daerah serta 

menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah untuk penyusunan 

program dan rencana kerja penelitian sosial budaya dan 

kesejahteraan Masyarakat; 

3) Melaksanakan pengolahan data dan penelitian sosial budaya dan 

kesej ahteraan; 

4) Melaksanakan penyusunan hasil Pelaksanaan Penelitian sosial 

budaya dan kesejahteraan untuk pengembangan pembangunan 
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Dae rah; 

5) Melaksanakan konsultasi dengan pihak yang terkait untuk 

kepentingan penelitian sosial budaya dan kesejahteraan; 

6) Melaksanakan penyampaian saran dan pertimbangan kepada kepala 

bidang untuk penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian sosial budaya dan kesejahteraan; 

7) Melaksanakan pengevaluasian hasil pelaksanaan Penelitian Sosial 

Budaya dan Kesejahteraan; 

8) Melaksanakan penyusunan laporan hasil kegiatan yang 

disampaikan kepada atasan sebagai bahan pertanggung jawaban; 

9) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

10) Melaksanakan pemantauan dan Evaluasi kegiatan Subbidang 

Litbang Sosial Budaya dan Kesejahteraan; 

11) Melaksanakan koordinasidengan unit kerja terkait; 

12) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi; 

7. Bidang Pengendalian dan Pemantauan 

Bidang Pengendalian dan Pemantauan, mempunym tugas 

melaksanakan monitoring dan Evaluasi serta mengendahkan pelaksanaan 

pembangunan APBD dan APBN. Dalam melaksanakan tugas pokok Bidang 

Pengendalian dan Pemantauan mempunyai fungsi : 

1) Penyelenggaraan koordinasi kegiatan Monev sebagai bahan kajian 
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kebijakan perencanaan pembangunan daerah. 

2) Pengkajian hasil pemantauan pelaksanaan pembangunan daerah. 

3) Pengendalian dan Evaluasi terhadap kebijakan perencanaan 

pembangunan daerah dan pelaksanaan rencana pembangunan daerah. 

Rincian tugas Bidang Pengendalian dan Pemantauan: 

I) Melaksanakan penyusunan rencana kerja bidang pengendalian dan 

pemantauan; 

2) Meyelenggarakan pengendalian dalam pelaksanaan tugas bidang 

pengendalian dan pemantauan; 

3) Meyelenggarakan pembinaan bawahan dilingkungan bidang 

pengendalian dan pemantauan; 

4) Menyelenggarakan monitoring dan Evaluasi serta pengendalian 

pelaksanaan pembangunan daerah, baik yang didanai oleh APBD 

maupun yang didanai oleh APBN; 

5) Menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan; 

6) Melaksanakan tugas lain dari atasan yang sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi. 

Bidang Pengendalian dan pemantauan terdiri dari: 

a. Sub Bidang Pengendalian dan Pemantauan APBD 

Sub bidang Pengendalian dan Pemantauan APBD mempunyai 

tugas pokok melaksanakan Pemantauan dan Pengendalian Perencanaan 

dan Pelaksanaan Program/Kegiatan Pembangunan Daerah yang termuat 
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didalam APBD. Dalam melaksanakan tugas pokok sub bidang 

Pengendalian dan Pemantauan APBD mempunyai fungsi: 

1) Pengumpulan data-data sebagai bahan kebijakan teknis; 

2) Penyusunan Perencanaan Monev sebagai bahan pedoman 

Pemantauan dan Pengendalian pelaksanaan Pembangunan Daerah. 

Rincian tugas subbidang Pengendalian dan Pemantauan APBD terdiri 

dari: 

1) Melaksanakan penyusunan Rencana Kerja subbidang Pengendalian 

dan Pemantauan APBD; 

2) Melaksanakan pengumpulan data guna menyusun Rencana Monev 

APBD; 

3) Melaksanakan Pendistribusian dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

4) Melaksanakan Pemantauan dan Pengendalian pelaksanaan 

program/kegiatan pembangunan yang sedang berlangsung; 

5) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

6) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

7) Melaksanakan tugas-tugas lain dari atasan yang sesua1 dengan 

tugas pokok dan fungsi. 

b. Sub Bidang Pengendalian dan Pemantaun APBN 

Sub bidang Pengendalian dan Pemantauan APBN mempunyai 

tugas pokok melaksanakan Pemantauan dan Pengendalian Perencanaan 
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dan Pelaksanaan Program/Kegiatan Pembangunan Daerah yang termuat 

didalam APBN. Dalam melaksanakan tugas pokok sub bidang 

Pengendalian dan Pemantauan APBN mempunyai fungsi: 

1) Pengumpulan data-data sebagai bahan kebijakan teknis; 

2) Penyusunan Perencanaan Monev sebagai bahan pedoman 

Pemantauan dan Pengendalian pelaksanaan Pembangunan Daerah. 

Rincian tugas subbidang Pengendalian dan Pemantauan APBN: 

1) Melaksanakan penyusunan Rencana Kerja subbidang Pengendalian 

dan Pemantauan APBN; 

2) Melaksanakan pengumpulan data guna menyusun Rencana Monev 

APBN; 

3) Melaksanakan Pendistribusian dan pemberian petunjuk 

pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

4) Melaksanakan Pemantauan dan Pengendalian 

pelaksanaan program/kegiatan pembangunan yang sedang 

berlangsung; 

5) Melaksanakan penyusunan telaahan staf sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan; 

6) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

7) Melaksanakan tugas-tugas lain dari atasan yang sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsi. 
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2. Visi dan Misi Bappeda Provinsi Sulawesi Barat 

Rumusan Visi dan Misi Bappeda Provinsi Sulawesi Barat mengacu pada 

Visi dan Misi Provinsi Sulawesi Barat dengan fokus pada Tugas Pokok dan 

Fungsi Bappeda yang telah ditetapkan. 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(Bappeda) Provinsi Sulawesi Barat sebagai sebuah lembaga teknis daerah yang 

mempunyai tugas dan fungsi membantu Gubernur dalam penyusunan 

perencanaan pembangunan daerah, memegang peran penting dan strategis 

dalam mencapm Visi dan Misi Daerah. Penyusunan perencanaan 

pembangunan merupakan langkah yang amat penting dalam sebuah proses 

pembangunan, untuk itu maka kinerja Bappeda sangat menentukan 

keberhasilan pembangunan daerah Provinsi Sulawesi Barat. Eksistensi 

Bappeda hams dapat secara efektif mengakomodasi kepentingan masyarakat 

dan para pelaku pembangunan dengan paradigma perencanaan yang 

partisipatif, dapat menjadi modal awal dalam menjamin tersedianya dokumen 

perencanaan yang berkualitas serta diterima oleh semua pihak. 

Untuk menjamin peningkatan kinerja Bappeda, maka diperlukan 

kesatuan arah dalam suatu visi organisasi, agar setiap aparatur perencana 

Bappeda dapat memahami arah dan tujuan-tujuan yang akan dicapai bersama. 

Visi Bappeda ini diharapkan dapat membantu setiap aparatur perencana untuk 

dapat menilai kinerja masa lalu, menginventarisasi kegiatan yang dapat 

dilakukan pada saat ini dan mengidentifikasi berbagai langkah strategis untuk 

dilakukan dimasa yang akan datang. 
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a. Pernyataan Visi 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka Visi Badan Perencanaan 

Pembangunan Provinsi Sulawesi Barat untuk periode 2012 - 2016 adalah: 

"Mewujudkan Lembaga yang Proaktif dan Profesional dalam 

Mendukung Pembangunan Daerah '' 

Proses perencanaan pembangunan daerah harus melibatkan para 

pelaku pembangunan dan dilaksanakan secara akunTabel serta diarahkan 

untuk menyelesaikan pennasalahan pembangunan di berbagai bidang. 

Sejalan dengan itu, maka pengertian kata proaktif dan profesional adalah 

sebagai berikut: 

1. Proaktif : Antisipatif dan aktif dalam turut menentukan arah tujuan 

daerah, serta mampu dengan cepat menyelesaikan dan atau memberikan 

kontribusi secara signifikan dalam penyelesaian permasalahan 

pembangunan daerah~ 

2. Profesional : Tingkah laku, keahlian atau kualitas seseorang yang 

berkompeten dibidangnya sehingga menghasilkan pemikiran/ide yang 

tepat sasaran sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat tercapai 

sesuai dengan visi, misi dan tujuannya~ 

3. Lembaga yang mendukung pembangunan daerah : Wadah yang 

memfasilitasi daerah untuk melakukan perencanaan dan evaluasi 

program dan kegiatan. 
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Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, diperlukan tindakan nyata 

dalam bentuk 3 (tiga) misi sesuai dengan peran-peran Bappeda, adalah 

sebagai berikut: 

l. Menyusun rencana pembangunan daerah yang berkualitas dalam 

rangka: 

a. Mengintegrasikan, menyingkronkan, dan mensinergikan baik antar 

daerah, antar ruang, antar waktu, dan antar fungsi pemerintah pusat 

dan daerah; 

b. Mewujudkan keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan; 

c. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat; 

d. Menggunakan sumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan dan 

berkelanjutan. 

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja pelaksanaan rencana 

pembangunan daerah, kajian dan evaluasi kebijakan yang berkualitas 

terhadap permasalahan pembangunan, sebagai masukan bagi proses 

perencanaan berikutnya dan atau untuk perumusan kebijakan 

pembangunan di berbagai bidang. 

3. Melakukan koordinasi yang efektif dalam pelaksanaan tugas-tugas 

Bappeda. 

b. Penjelasan Misi : 

Misi merupakan langkah utama sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi Bappeda. Karena itu, ada 3 (tiga) Misi atau langkah utama yang 
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kesemuanya dimaksudkan untuk mencapai Visi: "Mewujudkan Lembaga 

yang proaktif dan profesional dalam mendukung pembangunan daerah ''. 

Bappeda bertanggungjawab untuk menghasilkan rencana pembangunan 

Daerah berdasarkan proses perencanaan sebagaimana diamanatkan dalam 

UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, yang dimulai dari daerah hingga tingkat nasional, melibatkan para 

pemangku kepentingan (stakeholders), dalam rangka mengintegrasikan, 

memadukan ( sinkronisasi ), dan mensinergikan baik antardaerah, 

antarruang, antarwaktu, dan antarfungsi pemerintah, maupun antara pusat 

dan daerah; mewujudkan keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan; mengoptimalkan partisipasi 

masyarakat; serta menggunakan sumber day a secara efisien, ef ektif, 

berkeadilan dan berkelanjutan. Misi pertama ini sebagai bagian dari 

pelaksanaan peran Bappeda sebagai pengambil kebijakan (policy maker). 

3. Sarana dan Prasarana Bappeda Provinsi Sulawesi Barat 

Sarana dan Prasarana yang tersedia untuk mendukung operasional 

pelaksanaan tugas-tugas Bappeda Provinsi Sulawesi Barat sampai dengan 

tahun 2011 tercatat sebagai berikut: 

a. Kendaraan Dinas sebanyak 26 (Dua Puluh Enam) unit, terdiri atas 

kendaraan roda 4 (empat) sebanyak 8 (delapan) unit, dua diantaranya 

sumber dananya dari APBD dan 1 (satu) dari WISMP. Kendaraan roda 2 

(dua) sebanyak 18 (delapan belas) unit; 
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b. Pada bulan Juni 2011 Kantor Bappeda telah berpindah alamat dari JI. 

Ahmad Yani No. I ke Kantor Baru yang terletak di Kompleks Perkantoran 

Gubemur JI. H.A. Pattana Endeng No 14 Rangas Mamuju. 

4. Sumber Daya Aparatur Bappeda Provinsi Sulawesi Barat 

Kemajuan suatu organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sangat ditentukan oleh sumberdaya manusia. Kualitas sumberdaya manusia 

sebagai penggerak roda organisasi merupakan faktor internal yang 

berpengaruh langsung terhadap lingkungan strategis organisasi. 

Dalam lingkup Bappeda Provinsi Sulawesi Barat, sumberdaya masih 

minim dari segi kuantitas, tapi keberadaan sumberdaya manusia didukung 

oleh beberapa staf yang cukup potensial baik dari segi ilmu maupun dari 

pengalaman organisasi. 

Pada tahun 2016, jumlah pegawai pada Bappeda Provinsi Sulawesi 

Barat yakni Pegawai Negeri Sipil (PNS) 76 orang sampai dengan tanggal 01 

Maret jumlah Pegawai Negeri Sipil berubah menjadi 75 orang, hal ini 

disebabkan adanya permohonan pindah dari salah satu PNS. Jumlah Non 

Pegawai Negeri Sipil pada tahun 2016 sebanyak 13 orang, Pegawai Tidak 

Tetap 2 orang, tenaga Supir 2 orang, Keamanan 3 Orang dan Petugas 

Kebersihan 6 Orang. Total jumlah keseluruhan Pegawai Bappeda Provinsi 

Sulawesi Barat 88 orang dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Jumlah PNSBerdasarkan Eselon 

Persentase 
No Eselon Jumlah 

(o/o) 

1 Eselon II 1 1,3 

2 Eselon III 6 8 

3 Eselon IV 11 14,7 

4 NonEselon 57 76 

Total 75 100 

Sumber: Bagian Umum dan Kepegawaian Sekretariat Bappeda Prov. Sulbar 2016 

Dari 75 (Tujuh Puluh Lima) PNS yang terdata, sebanyak 18 (Delapan belas) 

orang pejabat struktural yaitu 1 (satu) orang Kepala Badan, 1 (satu) orang 

Sekretaris Badan, 5 (lima) orang Kepala Bidang, 11 (sebelas) orang Kepala Sub 

Bidang!Bagian. 

Tabel 4.2.Jumlah PNS Berdasarkan Golongan 

Persentase 
No Golongan Jumlah 

(%) 

1 Golongan IV 6 8 

2 Golongan III 62 82,7 

3 Golongan II 7 9,3 

Total 75 100 

Sumber: Bagian Umum dan Kepegawaian Sekretariat Bappeda Prov. Sulbar 2016 
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Berdasarkan Tabel 4.2 PNS dan CPNS yang bergolongan IV berjumlah 6 

pegawai, PNS yang bergolongan III berjumlah 62 pegawai dan PNS yang 

bergolongan II berjumlah 7 pegawai. 

Tabel 4.3. Jumlah PNS Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Golongan Jumlah 
Persentase 

(%) 
1 Strata 2 (Magister) 13 17,3 

2 Strata 1 (Sarjana) 55 73,4 

3 Diploma 3 1 1,3 

4 SMA 6 8 

Total 75 100 

Sumber: Bagian Umum dan Kepegawaian Sekretariat Bappeda Prov. Sulbar 2016 

B. Karakteristik Responden 

Penyebaran kuesioner penelitian sebanyak 62 kuesioner yang dibagikan 

kepada responden.Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja.Data tersebut dianalisis 

berdasarkan karakteristik responden sebagai berikut. 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Total Persentase 

Laki-Laki 34 54,84 

Wanita 28 45,16 

Total 62 100,00 

Usia 

:S 30 tahun 21 33,87 

2: 31 tahun 41 66,13 
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Total 62 100,00 

Pendidian Terakbir 

Diploma 7 9,68 

Sarjana 55 70,97 

Magister 13 19,35 

Total 62 100,00 

Masa Kerja 

S 4 tahun 13 20,97 

2: 5 tahun 49 79,03 

Total 62 100,00 

Sumber: Pengolahan Kuesioner (2016) 

PadaTabel 4.1. menguraikan tentang karakteristik responden menunjukkan 

bahwa karyawan laki-laki lebih banyak dibandingkan wanita. Usiapegawaimayoritas 

di atas 31 tahun. Pendidikan terakhir responden didorninasi oleh alumni sarjana 

dengan masa kerja lebih dari lima tahun. 

C. Pengujian lnstrumen Penelitian 

Suatu variabel (pemyataan) dikatakan valid jika skor variabel tersebut 

berkorelasi secara signifikan dengan total skor dengan menggunakan corrected item 

Uji Validitas ~apat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Uji Instrumen Penelitian 

Variabel lndikator 
Corrected Ket. 

Cronbacb's Ket. 
Item Alpha 

Xl.l 0,547 Valid 
Iklim Organisasi 0,689 Reliabel 

Xl.2 0,689 Valid 
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Xl.3 0,631 Valid 

Xl.4 0,533 Valid 

Xl.5 0,582 Valid 

XI.6 0,427 Valid 

Xl.7 0,510 Valid 

Xl.8 0,421 Valid 

Xl.9 0,451 Valid 

Xl.10 0,621 Valid 

X2.1 0,757 Valid 

X2.2 0,664 Valid 

X2.3 0,671 Valid 
Etos Kerja I 0,846 Reliabel 

X2.4 0,674 Valid 

X2.5 0.667 Valid 

X2.6 0,752 Valid 

X3.l 0,696 Valid 

X3.2 0,732 Valid 

Disiplin Kerja X3.3 0,800 Valid 0,878 I Reliabel 

X3.4 0,810 Valid 

X3.5 0,830 Valid 

Yl.1 0,591 Valid 

Yl.2 0,510 Valid 

Yl.3 0,550 Valid I 

Yl.4 0,552 Valid 
Kinerja 0,895 Reliabel 

Yl.5 0,556 Valid 

Yl.6 0,594 Valid 

Yl.7 0,554 Valid 

Yl.8 0,524 Valid 

Sumber: Pengolahan Kuesioner (2016) 
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Tabel 4.2 menjelaskan bahwa instrumen penelitian ini memilki nilai corrected 

item lebih besar dari 0,50, sehingga semua butir dalam instrument tersebut dikatakan 

valid. Alpha Cronbach seluruh instrwnent (variabel iklim organisasi, etos kerja, 

disiplin kerja, dan kinerja) tersebut lebih besar dari 0,60. 

D. Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

1. Variabel Iklim Organisasi 

Deskripsi jawaban responden terhadap iklim orgamsas1 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.3. Hasil deskripsi variabel iklim organisasi 

Skor Jawaban Responden 

Indikator 1 2 3 4 5 Mean 

F % F % F % F % F % 

Xl.1. 1 0 0 5 8,1 27 43,5 27 43,5 3 4,8 3.45 

Xl.1.2 0 0 2 3,2 13 21,0 31 50,0 16 25,8 3.98 

Xl.1.3 0 0 2 3,2 13 21,0 35 56,5 12 19,4 3.91 

XI. 1 .4 0 0 2 3,2 12 19,4 38 61,3 10 16,l 3.90 

XI.1.5 0 0 0 0 7 11,3 28 45,2 27 43,5 4.32 

Xl. 1.6 0 0 0 0 7 11,3 27 43,5 28 45,2 4.33 

Xl.1.7 I 1,6 5 8,1 8 12,9 31 50,0 17 27,4 3.93 

Xl.1.8 0 0 4 6,5 14 22,6 25 40,3 19 30,6 3.95 

Xl.1.9 0 0 7 11,3 24 38,7 27 43,5 4 6,5 3.45 

Xl. l.10 0 0 0 0 14 22,6 36 58,1 12 19,4 3.96 

Mean Variabel iklim organisasi 3,92 

Sumber: Data primer (diolah), 2016 
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3 = ragu-ragu 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel 

iklim organisasi dengan capaian rata-rata 3,92, bahwa iklim organisasi telah sesuai 

dengan harapan. Indikator yang dominan membentuk variabel iklim organisasi dalam 

penelitian ini adalah dimensi Xl.3.2 nilai mean tertinggi sebesar 4,33, sedangkan 

dimensi dianggap kurang penting yaitu Xl.1.1 dengan nilai mean terendah yaitu 

3,45. 

2. Variabel Etos Kerja 

Deskripsi jawaban responden terhadap etos kerja sebagai berikut. 

Tabel 4.4. Basil deskripsi variabel etos kerja 

Skor Jawaban Responden 

lndikator 1 2 3 

F % F % F % F 

X2.I 0 0 I 1,6 19 30,6 27 

X2.2 0 0 l 1,6 27 43,5 26 

X2.3 0 0 
..., 

4,8 14 22,6 34 j 

X2.4 0 0 1 1,5 17 30,6 25 

X2.5 0 0 l 1,4 25 43,5 22 

X2.6 0 0 
..., 

4,6 12 22,6 32 j 

Mean Variabel Etos Kerja 

Sumber: Data primer ( diolah), 2016 

Keterangan: 1 = Sangat tidak setuju 
4 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 
5 = Sangat Setuju 

4 5 

% F 

43,5 15 

41,9 8 

54,8 11 

42,5 15 

40,9 8 

53,8 11 

3 = ragu-ragu 

Mean 

% 

24,2 3.90 

12,9 3.66 

17,7 3.85 

24,2 3.90 

12,9 3.66 

17,7 3.85 

3,80 
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Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel 

etos kerja dengan capaian rata-rata 3,80, bahwa etos kerja telah sesuai dengan 

harapan. lndikator yang dominan membentuk variabel etos kerja dalam penelitian 

ini adalah dimensi X2.1 nilai mean tertinggi sebesar 3,90, sedangkan dimensi 

dianggap kurang penting yaitu X2.2 dengan nilai mean terendah yaitu 3,66. 

3. Variabel Disiplin Kerja 

Deskripsi jawaban responden terhadap disiplin kerja sebagai berikut. 

Tabel 4.5. Basil deskripsi variabel disiplin kerja 

Skor Jawaban Responden 

lndikator 1 2 3 4 5 Mean 

F % F % F % F % F % 

X3.1 0 0 3 4,8 10 16, l 40 64,5 9 14,5 3.88 

X3.2 0 0 5 8, 1 18 29,0 26 41,9 13 21,0 3.75 

X3.3 0 0 2 3,2 14 22,6 25 40,3 21 33,9 4.04 

X3.4 0 0 3 4,8 10 l 6, l 40 64,5 9 14,5 3.88 

X3.5 0 0 2 3,2 14 22,6 25 40,3 21 33,9 4.04 

Mean Variabel Disiplin Kerja 3,89 

Sumber: Data primer (diolah), 2016 

Keterangan: 1 = Sangat tidak setuju 
4 = Setuju 

2 = Tidak Setuju 
5 = Sangat Setuju 

3 = ragu-ragu 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

variabel disiplin kerja dengan capaian rata-rata 3,89, bahwa disiplin kerja 

telah sesuai dengan harapan. lndikator yang dominan membentuk variabel 

disiplin kerja dalam penelitian ini adalah dimensi X3.3 nilai mean tertinggi 
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sebesar 4,04, sedangkan dimensi dianggap kurang penting yaitu X3.2 

dengan nilai mean terendah yaitu 3,75. 

4. Variabel Kinerja 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

variabel kinerja dengan capaian rata-rata 3,93, bahwa kinerja telah sesuai 

dengan harapan. Indikator yang dominan membentuk variabel kinerja dalam 

penelitian ini adalah dimensi Y2.3 nilai mean tertinggi sebesar 4,27, 

sedangkan dimensi dianggap kurang penting yaitu Yl.2dengan nilai mean 

terendah yaitu 3,51. 

Deskripsi jawaban responden terhadap kinerja sebagai berikut. 

Tabet 4.6. Hasil deskripsi variabel kinerja 

Skor Jawaban Responden 

Indikator 1 2 3 4 5 Mean 

F % F % F % F % F % 

Yl. l 0 0 3 4,8 17 27,4 28 45,2 14 22,6 3.85 

Yl.2 0 0 6 9,7 27 43,5 20 32,3 9 14,5 3.51 

Yl.3 0 0 5 8, 1 14 22,6 28 45,2 15 24,2 3.85 

Y2.4 0 0 3 4,8 12 19,4 38 61,3 9 14,5 3.85 

Y2.5 0 0 2 3,2 16 25,8 36 58,1 8 12,9 3.80 

Y2.6 0 0 1 1,6 5 8,1 32 51,6 24 38,7 4.27 

Y3.7 0 0 2 " I -',~ 7 11,3 35 56,5 18 29,0 4.11 

Y3.8 0 0 0 0 11 17,7 28 45,2 23 37,1 4.19 

Mean Variabel Kinerja 3.93 

Sumber: Data primer (diolah), 2016 
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Keterangan: 1 = Sangat tidak setuju 2 = Tidak Setuju 3 = ragu-ragu 
4 = Setuju 5 = Sangat Setuju 

E. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

T b I 4 7 H ·1 U .. N rt a e . . as1 I .11 orma 1 as 
Skewness Kurtosis 

Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual -0,045 0,393 1,271 0,768 
I 

Valid N (listwise) I 
I 

I 
Sumber: Pengolahan Kuesioner (2016) 

Terlihat bahwa rasio skewness= -0,045/0,393 = -0, 114; sedang rasio 

kurtosis = l,271/0,768 = 1,654. Karena rasio skewness dan rasio kurtosis 

berada diantara -2 hingga + 2, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data 

dalam penelitian ini adalah normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Tabet 4.8. Hasil Uji Autokorelasi 

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

0,64760 1,788 

Sumber: Pengolahan Kuesioner (2016) 

Nilai DW adalah sebesar 1,788. Nilai DW hitung ini kemudian akan 

dibandingkan dengan DW Tabel. Dengan signifikansi 5%.Jumlah sampel 36, 

dan jumlah variabel independen adalah 3, maka diperoleh DW hitung sebesar 
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di 1,596 dan du 1,694. Sehingga 4-dl = 2,404 dan 4-du = 2,306. Karena DW 

hitung lebih kecil dibandingkan di atau 0 < d < di, maka dapat dinyatakan 

bahwa model terdapat autokorelasi positif 

3. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.9. Basil Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 
Model Keterangan 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Xl 0,460 2, 175 Tidak terjadi multikolonieritas 

1 

X2 0,902 1,109 Tidak terjadi multikolonieritas 

X3 0,806 1,241 Tidak terjadi multikolonieritas 

Sumber: Pengolahan Kuesioner (2016) 

Dapat dilihat bahwa seluruh variabel penjelas memiliki nilai VIF 

lebih kecil dari l 0 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas 

dari masalah multikolinieritas. 

F. Analisis Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesis 

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui variabel iklim organisasi, etos 

kerja, dan disiplin kerjaterhadap kinerja.Dari hasil perhitungan model regresi 

berganda akan diperoleh parameter estimasi dengan nilai t-hitung dan koefisien 

determinasi (R square).Jika koefisien regresinya signifikan pada probability::=; 0,05 

maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
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terikat.Hasil perhitungan model regresi berganda dengan menggunakan SPSS 20.0 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabet 4.7. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
Koefisian Standar 

t-Hitung P-value 
Re!!fesi (f3) Error 

Konstanta -0,226 0,808 -0,280 0,782 

lklim Organisasi 0,393 0,133 2,961 0,006 
' 
I 

Etos Kerja 0,368 0,170 2,159 0,039 

Disiplin Kerja 0,279 0,137 2,045 0,050 

F-Hitung 8,542 

P-Value 0,000 n=62 

Adjusted R-Square 0,414 

Sumber: Pengolahan Kuesioner (2015) 

Berdasarkan Tabel 4. 7 diuraikan persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y = -0,226 + 0,393*Xl + 0,368*X2 + 0,279*X3 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas diperoleh penjelasan 

sebagai berikut: 

1) Koefisien regresi variabel iklim organisasi sebesar 0,393. Koefisien tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel 

iklim organisasi terhadap kinerja. Hal ini dapat dimaknai dengan 

peningkatan kualitas iklim organisasi akan berdampak pada peningkatan 

kinerja. 
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2) Koefisien regresi variabel etos kerja sebesar 0,368. Koefisien tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel 

etos kerja terhadap kinerja. Hal ini dapat dimaknai dengan peningkatan etos 

kerjaakan berdampak pada peningkatan kinerja. 

3) Koefisien regresi variabel displin kerja sebesar 0,279. Koefisien tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabel 

displin kerja terhadap kinerja. Hal ini dapat dimaknai dengan peningkatan 

displin kerjaakan berdampak pada peningkatan kinerja. 

a. Uji F (Simultan) 

Berdasarkan Tabel 4. 7 uji F diperoleh basil bahwa nilai F hitung 

sebesar 8,542 > 2,934 (F Tabet) dengan tingkat signifikansi (F-statistic) 

0,00 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi seluruh variabel 

independen memengaruhi variabel terikat (kinerja) secara signifikan. 

b. Uji t (Parsial) I Uji Hipotesis 

Pengujian masing-masing pengaruh variabel independen terhadap 

kinerja pada Tabel 4.7 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Nilai probabilitas variabel iklim organisasi sebesar 0,006 nilai 1m 

lebih kecil dibandingkan a = 0,05. Hal tersebut mengindikasikan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel iklim 

organisasi terhadap terhadap kinerja. 
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2) Nilai probabilitas variabel etos kerja sebesar 0,039 nilai ini lebih 

kecil dibandingkan a = 0,05. Hal tersebut mengindikasikan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel etos kerja terhadap 

kinerja. 

3) Nilai probabilitas variabel disiplin kerja sebesar 0,050 nilai ini sama 

dengan a = 0,05. Hal tersebut mengindikasikan adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja. 

Dari hasil uji t dapat dilakukan pembuktian hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut: 

1. Hl: Iklim organisasi mempengaruhi efektivitas kinerja organisasi 

pada kantor Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa variabel iklim 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Dengan demikian hipotesis pertama diterima. 

2. H2:Etos kerja mempengaruhi efektivitas kinerja organisasi Bappeda 

Provinsi Sulawesi Barat. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa variabel etos kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.Dengan 

demikian hipotesis kedua diterima. 

3. H3: Disiplin kerja 1nempengaruhi efektivitas kinerja organ1sas1 

Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. 
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Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.Dengan 

demikian hipotesis ketiga diterima. 

1. Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variable iklim orga111sas1 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efuktifitas kinerja organisasi di 

Kantor Bappeda Provinsi Sulawesi Barat. 

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa iklim orgamsas1 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Pengaruh yang ditimbulkan 

dari hasil penelitian menunjukkan arah yang positif, yang berarti bahwa 

iklim organisasi yang lebih baik akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Meningkatnya iklim organisasi bisa disebabkan oleh pegawai yang terlibat 

dalam struktural jabatan mempengaruhi suasana kerja di kantor, instansi 

memberlakukan peraturan yang ketat bagi pegawai, setiap pegawai tidak 

mempunyai kesulitan untuk saling bertukar pikiran dengan pegawai lain, 

pimpinan sering memberikan solusi terhadap masalah-masalah pekerjaan, 

pemberian keterangan atau penjelasan dari pimpinan kepada bawahan 

tentang pelaksanaan tugas dan pekerjaan menciptakan iklim kerja yang 

baik, dan keterlibatan serta partisipasi pegawai dalam kegiatan kantor akan 

menambah suasana kebersamaan. Berdasarkan penilaian responden 

terhadap variabel iklim organisasi, indikator "Para pegawai yang terlibat 
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dalam struktural jabatan sangat mempengaruhi suasana kerja di kantor" 

masih dinilai rendah dibandingkan dengan indikator lainnya sehingga untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, maka perlu adanya pemerataan hak dan 

kewajiban dalam bekerja di Instansi Pemerintah. Para pegawai yang 

menduduki jabatan struktural diharapkan selalu memperhatikan 

kepentingan pegawai lainnya dalam proses pengambilan kebijakan. Adanya 

sikap saling menghonnati dan menghargai hak dan kewajiban antar 

pegawai akan memberikan suasana kerja di kantor lebih kondusif sehingga 

kinerja pegawai pun akan meningkat. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Simamora (2011 : 81) disebutkan bahwa iklimorganisasi 

adalah lingkungan internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi 

mempengaruhi praktik dan kebijakan SDM yang diterima oleh anggota 

orgamsas1. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Yehezkiel Masjaya Rosa Anggraeiny (2013) terdapat pengaruh/hubungan 

yang positif antara kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap kinerja 

Pegawai pada UPTD Pengembangan Produktivitas Daerah Disnakertrans 

Provinsi Kalimantan Timur hal ini dibuktikan bahwa kepemimpinan dan 

iklim organisasi merupakan fak'i:or yang sangat berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai. 
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2. Pengaruh etos kerja terhadap kinerja 

Berdasarkan basil penguJian statistik menunjukkan bahwa variabel 

etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Nitisemito (2010) mengatakan bahwa 

indikasi turun/rendahnya semangat dan kegairahan kerja antara lain : (I) 

Turun/rendahnya produktivitas. (2). Tingkat absensi yang naik/ rendah. (3). 

J,abour turnover ( tingkat perputaran buruh) yang tinggi. ( 4 ). Tingkat 

kerusuhan yang naik. (5). Kegelisahan dimana-mana. (6). Tuntutan yang 

sering terjadi (7). Pemogokan 

Manfaat etos yang utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena 

bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang 

benar dan dalam skala waktu yang sudah ditentukan, serta orang senang 

melakukan pekerjaannya. 

Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya 

akan membuat orang senang mengerjakannya. Pegawai akan merasa 

dihargai/diakui, hal ini terjadi karena pekerjaannya itu betul-betul berharga 

bagi orang yang termotivasi, sehingga orang tersebut akan bekerja keras. Hal 

ini dimaklumi karena dorongan yang begitu tinggi menghasilkan sesuai target 

yang mereka tetapkan. Kinerjanya akan dipantau, oleh individu yang 
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bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta 

semangat juangnya akan tinggi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitiannya Muhammad Zulham 

(2008) yang menemukan bahwa budaya organisasi dan etas kerja secara 

simultan maupun parsial berpengamh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Fakultas Ekonomi Universitas Sumatern Utara Medan. Demikian juga penelitian 

di SBU PII PT Sucofindo (Persero) Pusat Jakarta memperoleh hasil bahwa ada 

pengaruh yang positif motivasi, etos kerja dan status kepegawaian secara 

bersama-sama terhadap efektifitas kinerja organisasi di SBU PII PT Sucofindo 

(Persero) Pusat Jakarta (Unsoed, 2007). 

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

Berdasarkan hasil analisis variabel disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Kedisiplinan akan membentuk perilaku 

pegawai pada nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keternturnn dan ketertiban. 

Dalam rnencapai hasil yang efektif, rnaka instansi Bappeda Provinsi 

Sulawesi Barnt perlu menetapkan disiplin kerja yang baik dari karyawan. 

Disiplin yang baik rnencerminkan besamya tanggung jawab seseornng 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kondisi tersebut akan 

mendorong semangat kerja dan mendorong terwujudnya tujuan organisasi 

Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt. Suatu semangat menggambarkan pernsaan 

yang berkaitan dengan sernangat kelompok, kegembirnan atau kegiatan. 
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Pegawai/staf dengan semangat tinggi akan memberikan sikap yang 

positif, seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama, kebanggaan dalam 

bekerja. Produktivitas dan efisiensi yang tinggi cenderung menjadi sikap

sikap dan tindakan yang disiplin. Dengan demikian, kedisiplinan harus 

ditegakkan dalam Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt, mengingat tanpa 

dukungan disiplin pegawai maka Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt akan sulit 

dalam rnewujudkan tujuannya. 

Disiplin dapat rnembangun kepribadian seornng pegawai/staf. 

Lingkungan yang rnemiliki disiplin yang baik akan berdarnpak pada 

kepribadian seseornng. Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan yang 

tenang, tertib dan tentram sangat berpernn dalarn rnernbangun kepribadian 

yang baik. Disiplin dapat rnelatih kepribadian pegawai agar senantiasa 

rnenunjukkan kinerja yang baik, sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik 

dan berdisiplin tidak berbentuk dalarn waktu yang lama salah satu proses 

untuk rnernbentuk kepribadian tersebut dilakukan rnelalui proses latihan. 

Latihan tersebut dilaksanakan bersarna antar pegawai, pirnpinan yang ada 

dalam Instansi Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt. Disiplin berfungsi sebagai 

pernaksaan kepada seseornng untuk rnengikuti pernturan-pernturnn yang 

berlaku di lingkungan tersebut dengan pemaksaan, pernbiasaan, dan latihan 

disiplin akan rnenyadarkan bahwa disiplin tersebut sangatlah penting. Alasan 

ini diperkuat oleh teori Hasibuan (2013) yang berpendapat bahwa 

kedisiplinan adalah kesadarnn dan kesediaan seseornng rnenaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanto (2012) dimana terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan 

demikian upaya konservasi merupakan salah satu hal yang dapat 

meningkatkan kedisiplinan pegawai yaitu dengan mengupayakan agar 

pegawai tetap sadar dan bersedia untuk patuh dan taat terhadap aturan yang 

ada sehingga dengan adanya kerelaan dari pegawai untuk disiplin terhadap 

aturan yang telah ditetapkan, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

4. Pengaruhsecara bersama-sama Iklim Kerja, Etos Kerja, dan Disiplin 

Kerja terhadap Efektifitas Kinerja 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa semua variable bebas (iklim 

kerja, etos kerja, disiplin kerja) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel efektifitas kinerja organisasi Di Kantor Bappeda Provinsi Sulawesi 

Barat. Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil uji F yaitu nilai F hitung lebih 

besar dari F Tabel. 

Koefisien variable iklim kerja sebesar 1 dan bertanda positif Tanda 

positif menunjukkan adanya hubungan yang searah, artinya jika iklim kerja 

meningkat l skor, maka efektifitas kinerja akan meningkat. Koefisien 

variable etos kerja bertanda positif. Hal ini berarti kenaikan 1 skor etos kerja 

akan mengakibatkan kenaikan skor pada efektifitas kinerja. Koefisien 

variabel disiplin kerja bertanda positif, berarti kenaikan 1 skor variable ini 
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akan mengakibatkan kenaikan skor efektifitas kinerja organisasi Di Kantor 

Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt. 

Variabel bebas yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap 

efektifitas kinerja organisasi Di Kantor Bappeda Provinsi Sulawesi Barat adalah 

disiplin kerja, etos kerja, kemudian iklim kerja. Disiplin kerja mempunyai 

pengaruh lebih besar disbanding variabel bebas lainnya. Terlihat pada 

koefisien Determinasi Berganda (R2) sebesar 80,8% variasi variable 

efektifitas kinerja Di Kantor Bappeda Provinsi Sulawesi Barnt dapat dijelaskan 

oleh variable iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja, sedangkan 

sisanya 19,2% disebabkan oleh faktor-faktor lain. Sumbangan Relatif (SR%) 

yang diberikan oleh variabel iklim organisasi adalah sebesar = 32,4936%, 

variable etos kerja 32,76485% dan variable disiplin kerja 34,65767%, 

sehingga total sumbangan relatifnya adalah 100%. 

Sumbangan Efektif (SE%) yang diberikan oleh variabel iklim 

orgamsas1 adalah sebesar 26,2548% dan etos kerja 26,4740% serta 

28,0034%. Sumbangan efektif disiplin kerja lebih besar dari sumbangan 

iklim kerja dan etos kerja, dengan demikian dalam meningkatkan efektifitas 

kinerja di Kantor Bappeda Provinsi Sulawesi Barat perlu dijaga disiplin kerja 

dan etos kerja yang tinggi serta iklim organisasi yang kondusif sehingga 

semua pegawai dapat melakukan aktivitasnya dengan baik dan efektifitas 

kinerja organisasi dapat tercapai. 

42955.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukan pada Bab IV, 

maka penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

I) Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa efektivitas kinerja orgamsas1 

ditentukan oleh variabel iklim organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa iklim 

organisasi yang efektif akan meningkatkan kinerja organisasi, sehingga tujuan 

organisasi terwujud. 

2) Iklim Organisasi yang lebih baik akan meningkatkan kinerja pegawai. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil statistik bahwa iklim organisasi berpengaruh 

terhadap efektifitas kinerja organisasi. 

3) Etos kerja yang dikelola secara baik akan menghasilkan kinerja organisasi yang 

meningkat. Hal tersebut sesuai dengan hasil statistik bahwa etos kerja 

berpengaruh terhadap efektifitas kinerja organisasi. 

4) Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Dengan peningkatan 

disiplin kerja secara kualitas maupun kuantitas akan mendorong peningkatan 

kinerja organisasi secara massif 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka peneliti mengajukan saran terkait penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Barat disarankan untuk menjaga suasana kerja 

dan menambah suasana kebersamaan di kantor Bappeda mengingat iklim 

organisasi berpengaruh terhadap efektifitas organisasi kinerja. Hal ini 

berdasarkan basil penelitian menunjukan bahwa terdapat prosedur yang secara 

detail yang menjelaskan peran pegawai di kantor Bappeda Provinsi Sulawesi 

Barat masih rendah. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan dalam pemerataan peran 

pegawai dalam menjalankan roda organisasi yang dibebankan pada setiap 

pegawai sesuai dengan standar kerja yang jelas dan pedoman dalam menjalankan 

tugas serta tanggungjawabnya. Penerapan standar dan prosedur secara detail 

harus sesuai antara pegawai dengan organisasi, jelas dan mudah dipahami oleh 

pegawai. Standar kinerja juga diharapkan dapat dijadikan alat dalam mengambil 

langkah-langkah perbaikan dalam meningkatkan kinerjanya. Upaya lain yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kondusifitas iklim organisasi adalah dengan 

cara memberikan kebebasan kepada karyawan dalam pengambilan keputusan 

terkait dengan pekerjaannya, dan meningkatkan kepercayaan antar karyawan. 

2) Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Barat disarankan untuk mengelola etos kerja 

para pegawai agar tercipta produktivitas yang tinggi. Hal ini berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan rendahnya sikap aktualisasi diri para pegawai dan 

rendahnya penilaian terhadap hasil kerja para pegawai. Untuk itu pimpinan 

kiranya dapat menumbuhkan etos kerja pegawai dengan beberapa hal penting 
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seperti, perencanaan yang baik, disiplin dan menghargai waktu, tanggung jawab, 

taktis dan efisien, serta semangat bersaing sehat. Banyak cara menumbuhkan etos 

kerja. Namun yang paling mendasar adalah menumbuhkan etos kerja harus dalam 

diri sendiri. 

Beberapa langkah untuk meningkatkan etos kerja dengan cara pembinaan 

disiplin dimana pemegang kebijakan diklat harus selalu memupuk dan mampu 

menumbuhkan disiplin personalialpegawai, terutama disiplin diri. Tindakan

tindakan tersebut dapat dikembangkan dengan cara-cara, yaitu: (a) membantu 

personalia/pegawai mengembangkan perilakunya, (b) membantu pegawai 

meningkatkan standar perilakunya, dan ( c) konsisten melaksanakan aturan 

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas kerja, Pemberian motivasi Setiap 

pegawai memiliki karakteristik khusus, yang satu sama lain boleh jadi berbeda. 

Hal itu memerlukan perhatian khusus dari pemegang kebijakan agar mereka 

dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kinerjanya. 

Dalam hal ini pemberian motivasi perlu dilakukan sebagai pendorong untuk 

meningkatkan keefektifan kinerja pegawai. Pemberian penghargaan (reward) 

Penghargaan sangat penting dalam upaya menumbuhkan etos kerja dan 

meningkatkan kinerja. Melalui penghargaan ini diransang untuk meningkatkan 

kinerja yang positif dan produktif. Penghargaan seperti ini biasanya sangat erat 

kaitannya dengan prestasi yang dicapai oleh pegawai dalam menjalankan tugas. 

3) Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi Barat disarankan untuk senantiasa 

mengevaluasi aspek disiplin kerja kepada para pegawai dengan berpedoman pada 

teori disiplin kerja. Hal tersebut diharapkan akan mengembangkan kemampuan 
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dan disiplin kerja pegawai. Instansi Bappeda harus dapat memastikan bahwa 

pegawai tertib dalam tugas, dalam konteks disiplin makna keadilan harus dirawat 

dengan konsisten. Jika pegawai menghadapi tantangan tindakan disipliner 

pemberi kerja harus dapat membuktikan bahwa pegawai yang terlibat dalam 

kelakuan yang tidak patut maka patut dihukum. Untuk mengelola kedisiplinan, 

diperlukan standar disiplin kerja yang digunakan untuk menentukan disiplin 

pegawai sehingga dapat diperlakukan secara wajar. Istrumen pengukuran disiplin 

kerja pegawai dapat dilakukan dengan cara pengukuran komunikasi interpersonal 

yaitu bentuk pengisian bagi responden maupun untuk mengelola pelatihan, 

sedangkan untuk mengelola disiplin di perlukan adanya standar disiplin yang 

digunakan untuk menentukan bahwa pegawai telah diperlukan secara wajar. 

Beberapa standar dasar disiplin berlaku bagi semua pelanggaran aturan, apakah 

besar atau kecil. Semua tindakan disipliner perlu mengikuti prosedur minimum, 

aturan komunikasi dan ukuran pencapaian Tiap pegawai perlu memahami 

kebijakan Bappeda Sulbar 
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Lampiran 1. 

KUESIONER PENELITIAN TESIS 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr/i .............. . 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan rencana penyelesaian penelitian Tesis saya dengan judul : 

ANALISIS SIKAP IKLIM ORGANISASI, ETOS KERJA DAN DISIPLIN KERJA 
DALAM MENENTUKAN EFEKTIFIT AS KINERJA ORGANISASI P ADA BAPPEDA 
PROVINS! SULAWESI BARA T 

makasayamemohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/sdri untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 

Agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, maka dimohon 

Bapak/Ibu/Sdr berkenan untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya/apa adanya. 

Sehubungan dengan hal tersebut kami menjamin kerahasiaannyadan hanya digunakan 

untuk kepentingan ilmiah. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya saya ucapkan 

terima kasih. 

Hormat saya, 
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Petunjuk pengisian: 

A Isilah masing-masing pertanyaan sesuai dengan petunjuk pada masing-masing 

instrumen. Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan di bawah dengan memberi tanda 

silang (X) pada salah satu kolom yang telah disediakan dengan keterangan sebagai 
berikut: 

STS: sangat tidak setuju 
TS: tidak setuju 
KS: Kurang Setuju 
S: setuju 
SS : sangat setuju 

B. Setiap pertanyaan hanya dibutuhkan satu jawaban saja, kecuali ada keterangan lain. 

C. Setelah mengisi kuesioner Bapak/Ibu/Sdr/I dimohon segera mengembalikannya 
kepada peneliti 

I. IDENTIT AS RESPONDEN: 

JENIS KELAMIN : PRIA ['---_ __, WANITA[ 
'--~ 

UMUR : ............... Tahun 

PENDIDIKAN 

MASAKERJA 

lklim Organisasi (Xl) 

Xl Pernyataan STS TS KS s SS 

X.1.1 Terdapat prosedur yang secara detail I 

menjelaskan peran anda di dalam organisasi 

X.1.2 Terdapat prosedur yang secara detail 

menjelaskan peran anda di dalam organisasi 

X.1.3 Bekerja menjadi bagian terpenting yang tidak 

terpisahkan dalam hidup anda 
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Xl Pernyataan STS TS KS s SS 

X.1.4 Pelatihan dapat mengembangkan kepribadian 

anda lebih berkembang 

X.1.5 Anda aktif mengikuti berbagai pelatihan untuk 

mengingkatkan kemampuan bekerja 

X.1.6 Anda aktif mengikuti berbagai seminar untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kompetensi 

X.1.7 Instansi anda memberikan kompensasi yang 

adil 

X.1.8 Instansi anda memberikan kompensasi 
I 

berdasarkan azas layak dan wajar 

X.1.9 Instansi anda memfasilitasi pegawa1 dalam 

pengembangan karimya 

X. l.10 Instansi anda memudahkan segala bentuk 

birokrasi dan administrasi dalam kenaikan 

pangkat 

Etos Kerja (X2) 

X2 Pernyataan STS TS KS s SS 

X.2.1 Saya selalu bekerja keras untuk menjaga amanah 
yang diberikan 

X.2.2 Saya mempunyai sikap aktualisasi diri yang 
tinggi sesua1 dengan tujuan instansi tern pat 
bekerja 

X.2.3 Saya menganggap bahwa setiap aktivitas dalam 
bekerja adalah bentuk ibadah 

X2.4 Saya peduli terhadap situasi dan kondisi pada 
kantor Bappeda 
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X2 Pernyataan STS TS KS s SS I 
X2.5 Saya mempunyai penilaian yang sangat positif I 

terhadap hasil kerja saya 

X.2.6 Saya menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan 

Disiplin Kerja (XJ) 

XJ Pernyataan STS TS KS s SS 

X.3.1 Bekerja sesuai dengan tujuan dan kemampuan 

anda, sehingga dapat diselesaikan secara baik. 

X.3.2 Dengan adanya sanksi/hukuman bagi karyawan 
yang tidak disiplin dapat menjadi salah satu 
faktor seorang pegawa1 untuk lebih 
meningkatkan disiplin dalam bekerja 

X.3.3 Instansi tempat anda bekerja memiliki aturan dan 
peraturan yang tegas agar pegawai dapat bekerja 
sesuai dengan aturan dan tujuan yang telah 
ditetapkan 

X.3.4 Sa ya memulai kerja tepat waktu dan 
meninggalkan kantor sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 

X.3.5 Saya mematuhi semua tata tertib dan aturan yang 
berlaku 

I I 
I 

Efektivitas Kinerja Organisasi (Y) ! 
I 
! 

y Pernyataan STS TS KS s SS 

Y.1 Instansi tempat saya bekerja memiliki I 
kemampuan mengoptimalkan kegiatan I 

i 
I 

pemeliharaan dan perlindungan lingkungan kerja 
I 

42955.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



116 

y Pernyataan STS TS KS s SS 

Y.2 lnstansi tempat saya bekerja memiliki 

kemampuan mengoptimalkan kegiatan bantuan 

sosial kepada masyarakat 

Y.3 Kemampuan meningkatkan keterampilan I 
pegawai untuk mengembangkan potensi diri 

Y.4 Masyarakat puas terhadap pelayanan instansi 

tempat saya bekerja 

Y.5 Para pegawai menunjukkan sikap ikhlas tanpa I 

pamrih dalam melaksanakan tugas 

Y.6 Instansi tempat saya bekerja lebih mementingkan 

penerapan nilai keadilan 

Y.7 Memiliki kejelasan tentang prosedur pelaksanaan 
I 

tugas pegawai 

Y.8 Kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan 

petunjuk pelaksanaan yang sesuai 
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Lampiran 2 

Reliability X1 Scale Statistics 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summa!)' 

N % 

Cases Valid 62 100.0 

Excluded• ol .0 

Total 62 I 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics I Cm"b•ch'' Alph• N ofltem' I 
.689 4 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

X11 4.0000 .82916 

X12 3.9091 .67840 

X13 4.0000 .86603 

X14 3.9697 .88335 

X14 3.5610 .81342 

N 

Item-Total 
Statistics 

62 

62 

62 

62 

62 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item-

Item Deleted Item Deleted Total Correlation 

X11 11.8788 3.360 .547 

X12 11.9697 3.593 .689 

X13 11.8788 2.797 .631 

X14 11.9091 2.523 .533 

X15 11.3983 2.724 .582 

117 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

.611 

.574 

.466 

.372 

.492 
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Reliability Y Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N oflt""' 
4

1 
15.8788 4. 797 2.19029 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 62 

Excluded• al 
Total 621 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

I Cronbach's Alpha N of Items I 
.846 6 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

X2.1 4.0909 .63066 

X2.2 3.9394 .93339 

X2.3 4.0909 .87905 

100.0 

.0 

100.0 

N 

62 

62 

62 

118 
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Reliability Y Scale Statistics 

Item-Total Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

24.0000 15.563 3.94493 6 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 62 

Excluded8 al 
Total 621 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

I 
Cronbach's Alpha N of Items 

4

1 
.878 

100.0 

.0 

100.0 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item-

Item Deleted Item Deleted Total Correlation 

X2.1 19.9697 9.905 .757 

X2.2 20.0606 11.621 .664 

X2.3 20.0909 10.835 .556 

119 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

.793 

.816 

.838 
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Reliability Y Scale Statistics 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

X3.1 3.8788 .85723 62 

X3.2 4.0303 .95147 62 

X3.3 3.9697 .76994 62 

Item-Total Statistics 

Mean Variance Std. Deviation 

15.8485 9.383 3.06310 

Scale: ALL VARIABLES 

_____ c_a_s_e_P_r_o_ce-ssing Summary 

Cases Valid 

Excluded• 

Total 

N % 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

N ofllem' 
4

1 

100.0 

.0 

100.0 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

11.9697 

11.8182 

11.8788 

Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

5.780 

5.278 

4.922 

.696 

.732 

.800 

.860 

.848 

.820 

120 
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Reliability Y Scale Statistics 

Reliability Statistics 

I Cronbach's Alpha N of Items I 
.895 10 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Item Statistics 

Mean 

3.8788 

3.8788 

3.9697 

Std. Deviation 

.81997 

.89294 

.76994 

N 

62 

62 

62 

Item-Total Statistics 

Mean Variance 

38.4848 36.320 

Std. Deviation N of Items I 
6.02661 10 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Y11.1 

Y11.2 

Y11.3 

34.6061 

34.6061 

34.5152 

Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

30.309 

30.496 

31.008 

.591 

.510 

.550 

.888 

.894 

.890 

121 
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Lampiran 3 

Frequencies Variabel X1 

Statistics 

X111 X112 X121 X122 X131 X132 

N Valid 62 62 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.4516 3.9839 3.9194 3.9032 4.3226 4.3387 

Median 3.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 

Mode 3.00a 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 

Sum 214.00 247.00 243.00 242.00 268.00 269.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Statistics 

X141 X142 X151 X152 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.9355 3.9516 3.4516 3.9677 

Median 4.0000 4.0000 3.5000 4.0000 

Mode 4.00 4.00 4.00 4.00 

Sum 244.00 245.00 214.00 246.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Frequency Table 

X111 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 5 8.1 8.1 8.1 

Kurang Setuju 271 43.s I 43.s I 51.6 

Setuju 271 43.51 43.51 95.2 

Sangat Setuju 31 4.81 4.81 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 
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X112 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2 

Kurang Setuju 131 21.0 I 21.0 I 24.2 

Setuju 31 I 5o.o I 5o.o I 74.2 

Sangat Setuju 161 25.81 25.81 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 

X121 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2 

Kurang Setuju 13 21.0 21.0 24.2 

Setuju 35 56.5 56.5 80.6 

Sangat Setuju 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0 

X122 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2 

Kurang Setuju 12 19.41 19.41 22.6 

Setuju 38 61.31 61.31 83.9 

Sangat Setuju 10 16.1 I 16.1 I 100.0 

Total 62 100.0 I 100.0 I 
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X131 

Cumulatfve 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Kurang Setuju 7 11.3 11.3 11.3 

Setuju 28 I 45.2 I 45.21 56.5 

Sangat Setuju 21 I 43.51 43.51 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 

X132 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Kurang Setuju 7 11.3 11.3 11.3 

Setuju 27 43.5 43.5 54.8 

Sangat Setuju 28 45.2 45.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0 

X141 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1.6 1.6 1.6 

Tidak Setuju 5 8.1 8.1 I 9.7 

Kurang Setuju 8 12.9 12.9 I 22.6 

Setuju 31 50.0 5o.o I 72.6 

Sangat Setuju 11 I 27.41 27.41 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 

X142 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 4 6.5 6.5 6.5 

Kurang Setuju 141 22.6 I 22.6 I 29.0 

Setuju 25 I 40.31 40.31 69.4 

Sangat Setuju 191 30.61 30.61 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 
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X15 
1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 7 11.3 11.3 11.3 

Kurang Setuju 241 38.71 38.71 50.0 

Setuju 21 I 43.51 43.51 93.5 

Sangat Setuju 41 6.51 6.51 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 

X15 
2 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Kurang Setuju 14 22.6 22.6 22.6 

Setuju 36 58.1 58.1 80.6 

Sangat Setuju 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0 

Pie Chart 
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Lampiran 4. 
Frequencies Variabel X2 

Statistics 

X21 

N Valid 62 

Missing 0 

Mean 3.9032 

Median 4.0000 

Mode 4.00 

Sum 242.00 

Frequency Table 

126 

X22 X23 

62 62 

0 0 

3.6613 3.8548 

4.0000 4.0000 

3.00 4.00 

227.00 239.00 

X21 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

Sangat Setuju 

Total 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

Sangat Setuju 

Total 

Frequency 

1 

21 I 
261 

a I 
621 

19 

27 

15 

62 

X22 

Percent 

1.6 

43.51 

41.91 

12.91 

100.0 I 

1.6 1.6 1.6 

30.6 30.61 32.3 

43.5 43.s I 75.8 

24.2 24.21 100.0 

100.0 100.0 I 

Cumulative 

Valid Percent Percent 

1.6 1.6 

43.51 45.2 

41.91 87.1 

12.91 100.0 

100.0 I 
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X23 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 3 4.8 4.8 4.8 

Kurang Setuju 141 22.6 I 22.6 I 27.4 

Setuju 341 54.81 54.81 82.3 

Sangat Setuju 11 I 17.7 17.7 100.0 

Total 621 100.0 100.0 
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Lampiran 5. 
Frequencies Variabel X3 

Statistics 

X31 

N Valid 62 

Missing 0 

Mean 3.8871 

Median 4.0000 

Mode 4.00 

Sum 241.00 

Frequency Table 

X32 X33 

62 62 

0 0 

3.7581 4.0484 

4.0000 4.0000 

4.00 4.00 

233.00 251.00 

X31 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Setuju 3 4.8 4.8 

Kurang Setuju 10 16.1 16.1 

Setuju 40 64.5 64.5 

Sangat Setuju 9 14.5 14.51 

Total 62 100.0 100.0 I 

X32 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid Tidak Setuju 5 8.1 8.1 

Kurang Setuju 181 29.o I 29.o I 
Setuju 261 41.91 41.91 

Sangat Setuju 131 21.0 I 21.0 I 
Total 621 100.0 I 100.0 I 

128 

Cumulative 

Percent 

4.8 

21.0 

85.5 

100.0 

Cumulative 

Percent 

8.1 

37.1 

79.0 

100.0 
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X33 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2 

Kurang Setuju 141 22.6 I 22.6 I 25.8 

Setuju 2s I 40.31 40.31 66.1 

Sangat Setuju 21 I 33.91 33.91 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 
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Lampiran 6. 

Frequencies Variabel Y1 

Y11 

N Valid 62 

Missing 0 

Mean 3.8548 

Median 4.0000 

Mode 4.00 

Sum 239.00 

Y31 

N Valid 62 

Missing 0 

Mean 4.1129 

Median 4.0000 

Mode 4.00 

Sum 255.00 

Frequency Table 

Y12 Y13 Y21 

62 62 62 

0 0 0 

3.5161 3.8548 3.8548 

3.0000 4.0000 4.0000 

3.00 4.00 4.00 

218.00 239.00 239.00 

Y32 

62 

0 

4.1935 

4.0000 

4.00 

260.00 

Y11 

Frequency Percent Valid Percent 

•Valid Tidak Setuju 3 4.8 4.8 

Kurang Setuju 17 27.41 27.41 

Setuju 28 45.2 I 45.2 I 
Sangat Setuju 141 22.6 I 22.6 I 
Total 62 I 100.0 I 100.0 I 

130 

Y22 Y23 

62 62 

0 0 

3.8065 4.2742 

4.0000 4.0000 

4.00 4.00 

236.00 265.00 

Cumulative 

Percent 

4.8 

32.3 

77.4 

100.0 
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Y12 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 6 9.7 9.7 9.7 

Kurang Setuju 21 l 43.5 l 43.51 53.2 

Setuju 20 I 32.31 32.31 85.5 

Sangat Setuju 91 14.51 14.51 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 

Y13 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 5 8.1 8.1 8.1 

Kurang Setuju 14 22.6 22.6 30.6 

Setuju 28 45.2 45.2 75.8 

Sangat Setuju 15 24.2 24.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0 

Y21 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 3 4.8 4.8 4.8 

Kurang Setuju 12 19.4 19.41 24.2 

Setuju 38 61.31 61.31 85.5 

Sangat Setuju 9 14.51 14.51 100.0 

Total 62 100.0 I 100.0 I 

Y22 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2 

Kurang Setuju 161 25.81 25.81 29.0 

Setuju 361 58.1 I 58.1 I 87.1 

Sangat Setuju 81 12.9 I 12.91 100.0 

Total 621 100.0 I 100 o I 
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Y23 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 1.6 1.6 1.6 

Kurang Setuju 51 8.1 I 8.1 I 9.7 

Setuju 321 51.61 51.61 61.3 

Sangat Setuju 241 38.71 38.71 100.0 

Total 621 100.0 I 100.0 I 

Y31 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.2 3.2 3.2 

Kurang Setuju 7 11.3 11.3 14.5 

Setuju 35 56.5 56.5 71.0 

Sangat Setuju 18 29.0 29.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0 

Y32 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Kurang Setuju 11 17.7 17.7 17.7 

Setuju 28 45.2 I 45.21 62.9 

Sangat Setuju 23 37.1 I 37.1 I 100.0 

Total 62 100.0 I 100.0 I 
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Lampiran 7. 

Regression 

Variables Entered/Removed" 

EJ Variables Entered 

X1, X2, X3b 

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. All requested variables entered. 

Variables 

Removed Method 

Enter 

EJ 
Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Estimate R R Square 

.469 

Square 

.685a 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 

Model 

Regression 

Residual 

Total 

Sum of Squares 

10.747 

12.162 

22.909 

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3 

.414 .64760 

ANOVA" 

df Mean Square 

3 3.582 

29 

32 

Coefficients" 

.419 

F 

8.542 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

(Constant) 

X1 

X2 

X3 

a. Dependent Variable: KINERJA 

-.226 

.3931 

.3681 

.2791 

.808 

.1331 

.110 I 

.1371 

.4081 

.3131 

.2911 

133 

Sig. 

.ooob 

-.280 

2.9611 

2.1591 

2.0451 

Sig. 

.782 

.006 

.039 

.050 

42955.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	456



